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ABSTRAK

Penelitian spiritual economy muslim pedagang di wilayah
Ngruki ini dilakukan karena kegelisahan peneliti terhadap
fenomena bisnis muslim pedagang. Wilayah Ngruki
merupakan daerah unik, karena sejarah masa lalu dengan
muslim abangan - sinkretik yang miskin-marjinal, juga basis
PKI di tahun 1960-an. Juga keberadaan Pondok Pesantren Al-
Mukmin (sangat berpengaruh di Ngruki) yang beraliran salafy
haraki dan radikal ( Klasifikasi BNPT) mestinya akan
membuat Ngruki tidak akan berkembang dalam berbagai
bidang, terutama dalam bidang ekonomi. Kenyataannya
sebaliknya,  Ngruki muncul sebagai magnet baru dalam
perekonomian berbasis jamaah, yang beromzet luarbiasa.
Penelitian ini dilakukan untuk menemukan dan mengkaji
faktor yang membangun kesuksesan dan sustainabilitas bisnis
tersebut.

Fenomena muslim pedagang dalam bisnis di atas disikapi
dan diteliti melalui penelitian kualitatif untuk mendapatkan
jawaban yang pasti dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik. Penelitian kualitatif memberikan peluang untuk
mengkaji fenomena secara holistik, dalam arti fenomena yang
dikaji merupakan satu kesatuan integratif karena tindakan
muslim pedagang Ngruki, bukan merupakan tindakan yang
ditimbulkan oleh satu faktor melainkan banyak faktor yang
saling terkait. Penelitian ini menggunakan pendekatan
interpretif dalam upaya mencari penjelasan mengenai peristiwa
sosial atau budaya, didasarkan pada perspektif dan pengalaman
komunitas muslim pedagang Ngruki. Secara umum pendekatan
ini merupakan sebuah sistem sosial yang memaknai perilaku
secara detail, langsung saat mengobservasi.

Temuan dalam penelitian ini adalah kesuksesan ekonomi
tidak hanya ditentukan oleh variabel-variabel ekonomi, namun
juga ditentukan oleh variabel spiritual. Muslim pedagang
Ngruki menerapkan spiritual economy yang memiliki ciri
tersendiri yaitu konsep ekonomi salafi haraki. Komunitas
Ngruki menempatkan dhuha sebagai spirit ekonomi dan
menerapkan ritme kerja yang disesuaikan dengan waktu
ibadah. Trust terbangun dengan baik saat transaksi antara
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distributor dan pelanggan. Adanya indikasi sebagian
pengusaha yang mencoba membangun citra.  Mengenai
manuver politik agama dalam berbisnis terbagi menjadi tiga
kelompok, dimana kelompok pedagang dari kalangan santri
dan kelompok pedagang abangan menjadi santri, keduanya
tidak terindikasi lakukan manuver politik agama dalam
berbisnis, Sedang kelompok pedagang abangan memang ada
indikasi melakukan manuver politik agama dalam berbisnis
mereka. Temuan menarik lainnya, mengenai  muslimah
pedagang yang sukses berbisnis dengan alasan utamanya agar
bebas bersedekah (jihad harta) serta kekuatan jamaah sebagai
episentrum dalam bisnis, dengan komitmen sosial yang terjaga
ketat. Terakhir, spiritual economy pada komunitas kaum
muslim pedagang Ngruki akan menjadikan sustainabilitas
bisnis mereka.

Kata kunci: Spiritual economy, Salafi haraki, Sustainabilitas
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ABSTRACT

The research on spiritual economy of Muslim traders in
the Ngruki region is carried out because of the researcher’s
anxiety about the phenomena of Muslim business traders. The
Ngruki region is a unique area, because of its past history of
poor-marginal abangan-syncretic Muslims in addition to the
PKI1 (Indonesia Communist Party) base in the 1960s. The
existence of the Al-Mukmin Islamic Boarding School (which
is very influential in Ngruki) considered as salafy haraki with
radical views (BNPT classification) should make Ngruki not
develop in various fields, especially in the economic field. In
fact, on the contrary, Ngruki has emerged as a new magnet in a
congregation-based economy, which has an extraordinary
turnover. This research is conducted to find and examine the
factors that build the success and sustainability of the business.

The above phenomena are addressed and examined
through qualitative research to get definite answers and be able
to be accounted for academically. Qualitative research
provides an opportunity to examine phenomena holistically, in
the sense that the phenomenon studied is an integrative entity
because the actions of Muslim Ngruki traders are not actions
caused by one but many interrelated factors. This research uses
an interpretive approach in an effort to find an explanation of
social or cultural events, based on the perspective and
experience of the Muslim community of Ngruki traders. In
general this approach is a social system that defines behavior
in detail, being direct when observing.

The findings show that economic success is determined
not only by economic variables, but also by spiritual variables.
Ngruki Muslim traders apply a spiritual economy that has its
own characteristics, i.e., the salafi haraki economic concept.
The Ngruki community places dhuha as an economic spirit and
applies a work rhythm that is adjusted to the time of worship.
Trust is built well at times of transactions between distributors
and customers. There are indications that some entrepreneurs
are trying to build an image. Concerning religious political
maneuvers in business, they are divided into three groups,
where groups of traders from santri and abangan groups
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become santri, both of which are not indicated to carry out
religious political maneuvers in business, while the abangan
traders groups are indeed indicative of religious political
maneuvers in their business. Another interesting finding is
about female Muslim traders who are successful in doing
business with the main reason is to be able to give charity
(wealth jihad) freely and the power of congregation as an
epicenter in business, with tightly maintained social
commitment. Finally, the spiritual economy in the Muslim
community of Ngruki traders will make the sustainability of
their business.

Keywords: Spiritual economy, Salafy haraki, Sustainability
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

':lfigéf Nama | Huruf Latin Keterangan

‘ Alif d”a;;)da?:;kan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be

< T2’ t te

& Sa’ § es (dengan titik atas)
a Jim j je

c Ha’ h ha (dengan titik bawah)
& Kha’ kh ka dan ha

> Dal d de

5 Zal 7z zet (dengan titik atas)
J Ra’ r er

5 7 z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik bawah)
o2 Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
b z7a’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Ghain gh ge

< Fa’ f ef

3 Qaf q qi

4 Kaf k ka
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T:;Léf Nama | Huruf Latin Keterangan
J Lam | el
¢ Mim m em
o Niin n en
g) Waw w we
» Ha’ h ha
s Hamzah ’ Apostrof
< Y&’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
CENERAY muddah muta ‘ddidah
hate (it ) rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a JBy e oy man nasar wa gatal
Kasrah i i e oS kamm min fi’ah
Dammah| u |y & e |sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a 0L &, 7B | fattah razzaq mannan
Kasrah 1 by S miskin wa faqir

Dammah| @ Tos Jo=o dukhiil wa khurij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis|Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati| aw 29l9e maulid
Fat/ah bertemu ya’ mati ai et muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
i a’antum
AU e u ‘iddat li al-kafirin
A o la’in syakartum
o)) wile) i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbatah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
iy a) zaujah jazilah
212 4 jizyah mukaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis

Crs.‘:\ HIRS]
3 59

takmilah al-majmai
halawah al-mahabbah
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2. Bila t@a’ marbutah hidup atau dengan harakah (fatkah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut
huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
il 515 zakatu al-fitri
il 52 ) ila hadrati al-mustafa
Lot 5 jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Fldi e bahs al-masa’il
Sl Jyast! al-mahsul li al-Ghazalr

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1”” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

o)) Ble) i‘anah at-talibin
ol Al ar-risalah li asy-Syafi ‘t
)l wlyds syazarat az-zahab
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Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang, yang dengan
segala kasih dan Sayang-Nya memberikan kesempatan pada
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disertasi ini mengkaji spiritual economy kaum muslim
pedagang, khususnya menyoroti komunitas muslim pedagang
di kampung Ngruki Sukoharjo Jawa Tengah. Penelitian ini
akan menarik dan memberikan dimensi-dimensi baru sesuai
dengan perubahan lingkungan strategis, baik tingkat lokal,
nasional maupun global. Muatan spiritual dipadu dengan
komunitas pedagang dan kesuksesan bisnis menjadi perhatian
tersendiri saat yang menjadi obyek penelitian adalah wilayah
Ngruki.

Jika selama ini Ngruki dipandang dan dikaji sebagai pusat
gerakan agama yang bahkan disebut sebagai wilayah radikal,*
namun sesungguhnya Ngruki merupakan wilayah yang
berkembang ekonominya cukup pesat. Keterlibatan Ngruki
dalam bisnis telah dimulai sejak tahun 2000-an yang hingga
saat ini memiliki arti strategis dalam ekonomi di Surakarta.
Namun demikian, sedikit sekali yang diketahui mengenai
peranan ekonomi kaum pedagang muslim Ngruki. Beberapa
peneliti, salah satunya Sidney Jones, pernah menulis mengenai
jaringan penerbitan Islam yang terkait dengan jaringan Jamaah
Islamiyah,® yang menelisik jaringan radikal, dimana Penerbit
Arofah® termasuk di dalamnya. Namun hanya membahas

! Radikal dalam KBBI diartikan amat keras menuntut perubahan

(undang-undang, pemerintahan) dalam https://kbbi.web.id/radikal, diakses
tanggal 23 Oktober 2018, pukul 20.43 WIB.

' Makalah Sidney Jones dalam International Crisis Group Working to
Prevent Conflict Worldwide, 28 February 2008, Indonesia: “Jemaah
Islamiyah’s Publishing Industry”, Asian Report No. 147.

® Sidney Jones mengungkapkan jika penerbit Arofah (salah satu penerbit
terbesar di Ngruki) merupakan salah satu dari tiga konglomerat penerbitan
besar di kota Solo yang terkait dengan JI (Jamaah Islamiyah). Menurutnya,
buku-buku terbitan Arofah banyak yang terkait dengan Jihad, buku-bukunya
banyak yang best seller. Keuntungan yang didapat CV Arofah dikembalikan



https://kbbi.web.id/radikal

mengenai satu bisnis saja (penerbitan), dan tidak mengulik
mengenai fenomena kesuksesan bisnis secara keseluruhan di
Ngruki.

Hubungan Islam dan perkembangan kapitalisme yang
terdapat di Ngruki sangat jarang diangkat oleh peneliti, hingga
kurang dipahami oleh masyarakat umum. Disertasi ini ingin
mengetahui faktor yang mengkonstruk kesuksesan bisnis kaum
muslim pedagang Ngruki yang berfaham Salafi Haraki* yang
dinilai radikal oleh Badan Nasional Penanggulangan Teroris
(BNPT).® Seperti diketahui wilayah Ngruki, termasuk wilayah
Solo Raya yang termasuk diantara 12 daerah zona merah

pada pemilik dan pemegang saham sebagai individu, bukan JI sebagai
sebuah organisasi. Dalam makalah Sidney Jones dalam International Crisis
Group Working to Prevent Conflict Worldwide, 28 Februari 2008,
“Indonesia: Jemaah Islamiyah’s Publishing Industry”, Asian Report No.
147.

* Sebuah faham yang dikembangkan Pesantren Al Mukmin Ngruki yang
pada prinsipnya merupakan faham yang mengikuti sunah Nabi, sahabat,
tabi’in dan tabiuttabiin yaitu sikap beragama yang hanya berdasarkan pada
Al Qur’an dan Hadis sahih, tidak bermadzab sekaligus menolak taqlid,
namun mengakui pintu ijtihad tetap terbuka, haraki berarti bergerak dalam
bidang dakwah dan pendidikan. Lihat Fuaduddin, dkk, Pondok Pesantren
Islam Al-Mukmin Ngruki Solo (Studi tentang Sistem Pendidikan, Faham
Keagamaan dan Jaringan), (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan
Keagamaan, 2003), 93.

® Kepala BNPT Saud Usman Nasution menyatakan 19 pesantren terkait
radikalisme, diantaranya adalah pesantren Ngruki, hal ini ditegaskan dalam
pernyataannya yang diliput media pada 11 Februari 2016 yang disomasi
oleh Pengurus Pesantren Al Mukmin Ngruki , Ustadz Wahyuddin jika
mereka membantah atas tuduhan kepala BNPT mengenai pesantren Al
Mukmin yang mengajarkan faham radikalisme pada para santri, hingga
ustaz Wahyuddin mengadakan Klarifikasi dan segera menembusi lembaga
terkait dari Presiden, DPR, MUI Pusat, Kemenag Kemenhukam sampai
pada Polda. Lihat https://www.liputan6.com/regional/read/2434194/bantah-
tuduhan-bnpt-pesantren-ngruki-surati-jokowi. Hal ini mengandung isyarat
jika Pesantren Al Mukmin Ngruki disebut sebagai pesantren radikal, begitu
pula yang akan terjadi pada kampung Ngruki, karena keduanya memiliki
hubungan historis dan mempunyai pengaruh yang sangat kuat, saling
melengkapi dan bahkan identik keduanya. Lihat pada Bab Il, Ngruki:
Sebuah Kampung Muslim di Sukoharjo.



https://www.liputan6.com/regional/read/2434194/bantah-tuduhan-bnpt-pesantren-ngruki-surati-jokowi
https://www.liputan6.com/regional/read/2434194/bantah-tuduhan-bnpt-pesantren-ngruki-surati-jokowi

penyebaran radikalisme dan terorisme terbanyak di Indonesia,
dikarenakan beberapa kasus terjadi pada daerah tersebut.

Kolerasi radikalisme dan sisi ekonomi, hasil penelitian
Djelantik” di wilayah Jawa Barat menyatakan jika salah satu
pendukung radikalisme dan terorisme adalah ketidakpuasan
publik (dissatisfaction) terhadap kebijakan pemerintah yang
dianggap tidak adil pada rakyat kecil. Senada dengan itu,
Gottlieb® menguraikan sebuah teori ilmu ekonomi liberal, jika
setiap individu mempunyai motivasi untuk  hidup
berkecukupan secara materi (material well-being). Mereka
yang cukup secara materi akan lebih bisa menerima sebuah
sistem dimana mereka tinggal dan bisa beraktifitas secara
tenang dan damai. Sebaliknya, mereka yang secara sosio-
ekonomi mengalami kesengsaraan (distress) dan kekurangan
(deprivation) mempunyai kecenderungan untuk berbuat radikal
dan mempunyai kemungkinan menggunakan cara kekerasan
(violent movement) termasuk gerakan teroris (terrorist
movement).

Bagaimana dengan komunitas kaum muslim pedagang
Ngruki, apakah hasil penelitian Djelantik dan teori ilmu
ekonomi liberal yang disampaikan oleh Gottlieb mengenai
terjadinya akar radikalisme dan terorisme berlaku pada mereka
saat ini? Penelitian mengungkapkan jika hal di atas kurang
tepat jika dialamatkan pada komunitas muslim pedagang
Ngruki yang dilabeli radikal ini. Geliat ekonomi dalam
berbagai sektor di Ngruki menandakan jika kampung ini

® Hal ini diungkapkan oleh ketua Forum Koordinasi Pencegahan
Terorisme (FKPT) Provinsi Jateng, Budiyanto dalam acara workshop
pencegahan radikalisme dan terorisme Indonesia, tanggal 10 September
2018. Lihat http://solo.tribunnews.com/2018/09/10/kota-solo-tergolong-
zona-merah-penyebaran-radikalisme-dan-terorime-di-indonesia.

" Sukawarsini Dijelantik, ‘Terrorism in Indonesia: the emergence of
West Javanese terrorists”, International Graduate Student Conference
series, East-West centre working paper, No. 22, 2006.

® Stuart Gottlieb, Debating terrorism and counterterrorism: conflicting
perspectives on causes, contexts and responses, (Washington, D.C : CQ
Express, A division of Sage, 2009).



http://solo.tribunnews.com/2018/09/10/kota-solo-tergolong-zona-merah-penyebaran-radikalisme-dan-terorime-di-indonesia
http://solo.tribunnews.com/2018/09/10/kota-solo-tergolong-zona-merah-penyebaran-radikalisme-dan-terorime-di-indonesia

berhasil dan sukses secara ekonomi dengan garis khittahnya
secara jelas mengidentifikasikan diri sebagai kelompok
penerus cita-cita faham salafi haraki® dimana prinsip-prinsip
ekonomi dan etos yang mereka jalankan bersifat spiritual, yang
secara ketat berdasarkan Al Qur’an dan hadist.

Menurut Noorhaidi Hasan, Salafi Haraki yang ada pada
Pesantren Ngruki merupakan simbol perlawanan pada
kemapanan. Gerakan ini merupakan gerakan untuk
memurnikan kembali ajaran Nabi Muhammad SAW
berdasarkan Al Qur’an dan Hadist, menolak takliq dan
membuka pintu ijtihad dan menekankan tauhid mulkiyyah
yang menolak loyalitas secara absolut pada pemerintah (yang
dianggap lemah, tidak menguntungkan umat Islam) namun
termasuk kelompok cooperationist (masih mau bekerjasama
dan berhubungan dengan pihak lain yang dianggap sebagai
hizby). Penolakan mereka juga ditujukan pada dominasi Barat
yang dianggap menindas dan tidak adil pada dunia dan umat
Islam. Keinginan gerakan ini akhirnya bermuara pada satu
titik, untuk Islam kembali berjaya.*

Salah satu planning besarnya untuk menghindari dominasi
pemerintah maupun Barat adalah kuat secara ekonomi.
Menjalankan spiritual economy dengan menggunakan hukum-
hukum Islam secara ketat dan mandiri tidak tergantung dari
produk-produk Barat (menolak Kapitalisme produk Barat) dan
yang ditengarai berbau Yahudi akan memaksa mereka

° Menurut Din Wahid, Pesantren Al Mukmin Ngruki termasuk dalam
kategori salafi haraki, yang sering mengkritik pemerintah saat dianggap
menyimpang ajaran Allah. Penguasa diharuskan menerapkan ajaran Islam,
yang merupakan ajaran sempurna dalam semua aspek kehidupan, ibadah,
sosial, ekonomi dan politik. Kegagalannya dalam menerapkan hukum Islam
akan mendapatkan kritikan tajam oleh kelompok salafi ini. Dalam Makalah
yang disampaikan pada diskusi “Membedah Karya-karya Abu Bakar
Ba’asyir dan Aman Abdurrahman” Kerjasama Rumah Kitab dan Pusat Studi
Timur Tengah dan Perdamaian Global (PSTTPG), Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik (FISIP) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 15 September 2016.

10 Wawancara dengan Noorhaidi Hasan tanggal 5 November 2018, pukul
14.30 WIB.



5

menciptakan produk-produk Islami untuk dikembalikan
(dijual) pada kelompok mereka, atau umat Islam pada
umumnya. Keteguhan akan sikap mereka, menimbulkan etos
kerja tinggi untuk menghasilkan keuntungan yang pada
akhirnya bisa digunakan membiayai beberapa kegiatan yang
berhubungan dengan kepentingan mereka. Seperti demo-demo
terhadap keputusan aturan pemerintah, demo anti Barat,
sumbangan-sumbangan pada Palestina dan Allepo, Suriah,
membeli tanah-tanah yang disinyalir akan digunakan untuk
dakwah Nasrani di tempat kaum muslim dan lain sebagainya.

Gairah bisnis tinggi karena etos'! akan tampak pada
perilaku manusia dalam reaksi, sikap pemberani, sikap jujur,
tekun dan rasa solidaritas. Tiap pribadi dapat mengembangkan
etos kerja*? yang tinggi karena berhadapan dengan banyak
tantangan, kepentingan juga harapan, hingga mendorong sikap
rajin, cermat dan rasa pengabdian.

Etos juga akan terlihat memberikan warna terhadap
motivasi kerja, apakah melakukan pekerjaan itu sebagai ajang
aktualisasi diri, sarana penyambung hidup atau bahkan
melakukan pekerjaan sebagai suatu ibadah. Etos ini juga akan
terlihat dengan jelas di saat seseorang melakukan peranan,
semisal sebagai suatu pedagang, wiraswasta, terutama saat
mengambil keputusan.*® Hingga etos kerja ini akhirnya
menjadi tolok ukur keberhasilan ekonomi suatu komunitas,
perusahaan bahkan wilayah. Menurut Sudarto, masalah etos
kerja mendapatkan perhatian besar dalam sistem nilai ajaran

1 Etos adalah sifat, karakter, kualitas hidup, moral dan gaya estetika
serta suasana hati seseorang. Lihat Clifford Geertz, “Ethos, World View and
the Analysis of Sacred Symbol”, dalam Clifford Geertz, The Interpretation
of Cultures (kumpulan artikel, 1973), 126.

2Dalam kamus besar Bahasa Indonesia tertuang arti etos kerja adalah
semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu
kelompok.Lihat Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 309-310.

3 Sirajul Arifin, Sustainabilitas Bisnis Pedagang Muslim Arab Ampel
Surabaya, Disertasi, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), 61.
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Islam, dan ajaran Islam merupakan alternatif terbaik dalam
menyembuhkan berbagai problem manusia.*

Bisnis di kalangan muslim seringkali mendapatkan
penilaian kurang baik, bahkan ada stigma miring yang
mengikutinya. Keadaan ini karena terlihat lemahnya ekonomi
masyarakat yang rendah dalam gairah ekonomi dan kualitas
kapitalisme.' Pendapat Bahtiar Effendy ini tidak terbukti jika
mengamati bisnis di kalangan komunitas muslim pedagang
Ngruki, dimana mereka memiliki gairah ekonomi dan kualitas
kapitalisme yang cukup memadai menjadi pengusaha yang
sukses.

Bicara mengenai hubungan antara etos kerja, spiritual
pelaku bisnis yang menimbulkan kesuksesan ekonomi tentulah
tidak lepas dari tesis Max Weber. Dalam doktrin Protestan
yang diusungnya, ia mengemukakan jika konsep kerja tak
semata untuk memperoleh uang atau penghasilan, namun
merupakan sebuah panggilan dari Tuhan. Hingga bekerja itu
mempunyai ruh ruhani yang memiliki makna keagamaan.
Weber menunjukkan adanya dinamika internal tingkah laku
keagamaan sedikit banyak dipengaruhi, paling tidak sebagian
olen etos dan pada gilirannya menimbulkan semangat
kapitalisme. Konsep Weber ini paling tidak tengah
menunjukkan jika peran serta agama dalam membangun
ekonomi.

Hanya saja tesis penting Weber ini baru merupakan tesis
pembuka dari pemikiran mengenai relevansi antara agama dan
kesuksesan ekonomi yang masih prematur, hingga banyak
diperdebatkan oleh beberapa ilmuwan dan peneliti, terutama
persoalan ‘hanya agama Protestan’ yang memiliki semangat
dan etos kerja. Sedangkan agama dan kepercayaan lain
dikesampingkan. Geliat bisnis dari komunitas atau masyarakat

' Sudarto, Wacana Islam Progresif, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2014).

“Bahtiar Effendy, “Pertumbuhan Etos Kerja Wirausahaan dan Etika
Bisnis di Kalangan Muslim”, dalam Bahtiar Effendy, Masyarakat Agama
dan Pluralisme Keagamaan (Yogyakarta: Galang Press, 2001), 195.
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muslim era sekarang ini akan membuktikan tesis Weber yang
menyatakan jika selain Protestan, Islam tidak memiliki kaitan
teologis dengan pengembangan kapitalisme®® adalah kurang
tepat. Weber juga menyatakan jika meskipun diyakini sebagai
agama yang menganut sistem teologi yang monoteistis
universalistis, Islam diklaim sebagai agama prajurit,
feodalistik, berorientasi pada prestise sosial, sultanistis dan
bersifat patrimonial birokratif serta tidak memiliki semangat
pertumbuhan kapitalisme.'” Praktik ekonomi kalangan Islam
yang tidak mendukung pertumbuhan kapitalisme dan praktek
sufistik yang cenderung anti dunia serta tidak miliki sikap
sederhana, hemat, tekun atau perhitungan dalam seluruh
aktifitas ekonomi yang menjadikan alasan Weber membedakan
kalangan Islam dan Protestan dalam berbisnis, perlu
mendapatkan penjelasan dengan bukti yang nyata.

Berbagai tanggapan sebagai wujud anti tesa mengenai hal
tersebut cukup menarik untuk disimak. Diantaranya adalah
peneliti Natsir menyebutkan jika masyarakat Taksikmalaya
memahami etos kerja melalui dua kecenderungan, yakni pola
pemahaman yang cenderung Qadariyah dan pola pemahaman
yang cenderung Jabariyah. Pola pemahaman Qodariyah dianut
oleh pimpinan perusahaan. Ikhtiar (kerja keras) dipahami jika
keberhasilan ekonomi ditentukan sejauh mana usaha manusia
untuk meraih keuntungan, bukan semata-mata ditentukan oleh
Allah. Sedang pola Jabariyah didominasi latar belakang buruh
perusahaan. Kelompok ini memahami ikhtiar sebagai usaha
keras yang ditentukan oleh kehendak Allah, bukan oleh kerja

18 Max Weber, Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme, terj. Yusuf
Priasudiarja (Jakarta: Pustaka Promethea, 2003).

' Taufik Abdullah (ed.), Agama, Etos Kerja dan Perkembangan
Ekonomi (Jakara: LP3ES, 1979), hlm 19-20. Dengan tidak menafikan
realitas, di sekeliling kita memang masih ada dan banyak umat Islam yang
masih bersikap asketis, zuhud namun dalam arti menyerah pada takdir.
Sikapi hal itu perlu diluruskan jika bukan essensi ajaran Islam yang salah,
namun pribadi yang menyikapi substansi atau essensi ajaran tersebut.
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keras, hemat, jujur dan berperhitungan dalam kegiatan
bisnisnya.*®

Berbeda dengan Natsir, Peneliti Sirajul Arifin menyatakan
jika bisnis Muslim pedagang Arab Ampel berhasil dan terus
bertahan karena dikonstruk dengan faktor-faktor yang saling
terkait satu sama lain. Etos kerja dan etika bisnis merupakan
akar kekuatan modal sosial. Modal sosial menjadi modal
ekonomi membangun sustainabilitas bisnis muslim pedagang
Arab Ampel. Etos kerja mereka bersumber dan dikendalikan
oleh etika bisnis Islam yang menggerakkan mereka memiliki
kekuatan bisnis yang mencerminkan kebaikan untuk diri
sendiri maupun pada orang lain. Kebaikan yang diterima selain
dapat membuat merasa terikat juga dapat membentuk
kerjasama.’® Begitu pula mengenai paham keagamaan mampu
mendorong proses bisnis diakui oleh Irwan Abdullah dan Zuly
Qodir dalam penelitian mereka yang merupakan awal-awal
spiritual economy yang ada di Indonesia.

Apa yang tersaji di atas merupakan penerapan nilai-nilai
spiritualitas dalam bisnis (spriritual economy), yang era
sekarang ini bukan merupakan hal yang dipandang sebelah
mata. Hal ini menjadi tantangan baru dan kajian-kajian
mengenai nilai-nilai spiritualitas sebagai landasan nilai-nilai
yang dibangun oleh pelaku usaha bahkan menjadi suatu trend
yang menarik. Krisis keuangan pada tahun 2008 dan berlanjut
pada tahun 2010 yang kemudian menimpa kawasan Eropa
mengindikasikan jika ekonomi yang selama ini dibangun,
masih gagal menyelesaikan persoalan ekonomi. Sistem
ekonomi sosialisme dan kapitalisme yang dulu diagung-
agungkan oleh pelaku ekonomi di dunia, ternyata mengalami
krisis kepercayaan dari para pengikutnya, karena tidak mampu
memenuhi harapan masyarakat dalam peroleh kemakmuran.

Nanat Fatah Natsir, Etos Kerja Wirausahawan Muslim (Bandung:
Gunung Jati Press, 1999), 153.
9 Arifin, Sustainabilitas Bisnis Pedagang ..., xi.
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Krisis ekonomi tersebut akhirnya membuka kesadaran
kolektif akan beberapa kelemahan mendasar dari sistem
ekonomi konvensional (baca: kapitalis-sosialis). Diperlukan
sistem ekonomi alternatif yang lebih condong pada keadilan
dalam  menyejahterakan  masyarakat  banyak, hingga
terbersitlah sistem ekonomi yang condong pada spiritual yang
paling dianggap bisa menyelesaikan Krisis saat ini.

Afiliansi agama merupakan hal penting dalam
membangun pasar, seperti yang dikatakan Max Weber, bisa
dilihat dari intisari teorinya yang dirumuskan oleh Rachfhal®®
jika Agama Protestan membuka pendidikan bagi masyarakat
hingga lebih mempersiapkan diri mereka dalam menghadapi
persaingan ekonomi. Poin penting dari teori tersebut jelas, jika
spiritualisme dalam ekonomi sudah sejak lama tidak bisa
dipisahkan, bahkan akan memberikan semangat yang
melahirkan kemakmuran,

Dari berbagai sumber literasi bisa disimpulkan secara
definitif jika spiritual economy merupakan sebuah sistem
ekonomi yang berbasis spiritualisme atau agama, hingga dapat
melahirkan sebuah tata perekonomian yang melibatkan dua hal
sekaligus, yakni norma dan moral sekaligus dalam
perekonomian bangsa. Dari bahasan di atas bisa dipahami jika
sebenarnya sistem ekonomi yang berbasis spiritual bukan hal
baru lagi, yang sudah ada sejak manusia mengenal teologi
dalam kehidupan. Spiritual economy ini juga merupakan dari
bagian aliran ekonomi normatif, yakni sebuah aturan ekonomi
yang menginginkan setiap transaksinya selalu menempatkan
Tuhan sebagai pengawasnya.

Fenomena prinsip spiritual dalam berbisnis, sudah terjadi
sejak lama pada komunitas muslim pedagang di Ngruki,
Kalurahan Cemani, Kecamatan Grogol, Sukoharjo Jawa
Tengah, spiritual economy ini baru menjadi trend di kalangan
perusahaan dan pelaku bisnis karena dianggap yang paling

0 Kurt Samuelsson, Religion and Economic Action: A Critique of Marx
Weber. ( New York: Harper Torchbooks, 1964), 10.
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stabil di tengah krisis sekalipun. Hal yang menjadikan semakin
menarik, adalah keberadaan komunitas muslim pedagang yang
terletak di Kampung Ngruki® yang merupakan salah satu desa
dengan mobilitas sosio-kultural yang tinggi. Letak Ngruki
yang sangat dekat dengan kota Surakarta yang hanya
dipisahkan oleh sungai kecil, Jenes yang menyebabkan Ngruki
menjadi penampungan dari luapan arus urbanisasi yang tidak
tertampung di kota Surakarta itu. Bukan hanya itu, awalnya,
kampung Ngruki secara sosiologis merupakan masyarakat
marginal, masyarakat miskin perkotaan® yang padat penduduk
dimana perkembangan kota Solo menyisakan kantong-kantong
masyarakat miskin yang kental dengan budaya Jawa
sinkretik.?®

Ciri khas lainnya dari kampung Ngruki yang paling
menonjol adalah keberadaaan Pondok Pesantren yang cukup
penting dalam perkembangan pendidikan keagamaan di
Ngruki, kota Surakarta maupun Indonesia pada umumnya.

®! Penduduk desa Ngruki terdiri dari penduduk asli dan pendatang,
dimana komposisinya tidak seimbang karena pendatang lebih banyak dari
penduduk asli. Karena alasaan nilai jual tanah Ngruki yang cukup tinggi,
maka penduduk asli banyak menjual tanah-tanah mereka pada pendatang
yang menganggap Ngruki sangat strategis sebagai tempat tinggal dan bisnis,
karena letaknya sangat dekat dengan kota Solo. Akhirnya, sawah-sawah di
Ngruki banyak yang menjadi areal perumahan, bahkan pabrik-pabrik.
Lambat laun, jumlah pendatang lebih menonjol secara kualitas dan kuantitas
dan mulai menggeser penduduk asli. Perubahan komposisi penduduk
berakibat pula pada perubahan struktur kehidupan sosial dan budaya
masyarakat Ngruki.

“ Dalam studinya Muhammad Sobary (kajian tesis M.A di universitas
Monash, Australia) tentang masyarakat Suralaya, Jawabarat, mengemukaan
bahwa masyarakat senantiasa terjadi polarisasi, ia membagi dua masyarakat
yaitu masyarakat pedesaan (asli), dan urban. Masyarakat asli merupakan
sebuah gambaran masyarakat terpinggirkan oleh pembangunan kekuasaan,
hingga mereka merelakan diri pada sektor marjinal (informal) dan tetap
bertahan pada tradisi Islam yang tradisional, sedang yang pendatang (urban)
adalah corak masyarakat yang berkuasa dalam wilayah perdagangan dan
tidak marjinal, oleh karenanya mereka rata-rata kaum bermodal [kapital)
dan bepaham modernis-progresif.

% Fuaduddin, dkk, Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Solo
(Studi tentang Sistem Pendidikan, Faham Keagamaan dan Jaringan),
(Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2003), 16.
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Pesantren ini menjadi pusat perhatian selama bertahun-tahun
karena prinsip penegakan syariah secara ketat dengan ajaran
salafy haraki yang di jalankan oleh para santri dan masyarakat
sekitarnya, memang menjadikan ciri khas kampung ini menjadi
lebih terasa.

Sejarah hubungan kaum santri (kalangan pesantren)
dengan kaum abangan yang merupakan penduduk asli di
Ngruki di masa lalu memang kurang harmonis. Bahkan, ada
pergesekan antar keduanya. Menurut Mudhofir, pendekatan
Islam yang dilakukan pesantren ini sangat kontras dengan
kultur masyarakat Ngruki yang kental akan tradisi, kebiasaan
dan masalalu kejawen atau abangan. Kedua tradisi ini bahkan
telah membentuk polarisasi yang cukup tajam. Kedua kultur
tidak bertemu dan satu sama lain saling bertolak belakang.
Keduanya bahkan membentuk subkultur tersendiri yang
memiliki pola hidup (life pattern), kebiasaan (mores) dan
kewenangan tersendiri (internal authority).?*

Diperlukan agen perubahan yang cukup istimewa untuk
menyamakan dan mencairkan hubungan yang berbeda misi
dan visi didalam masyarakat Ngruki. Agen perubahan itu
adalah para ustaz, ulama dan tokoh agama yang bersikap
moderat menyikapi keadaan. Sedang faktor lainnya yang
disinyalir sebagai agen perubahan istimewa adalah jumlah
kaum urban yang semakin membengkak dan mudah
beradaptasi dengan model dakwah pondok pesantren Al
Mukmin, bahkan mereka banyak yang berkultur santri.
Kondisi ini seakan memaksa secara alamiah dengan penduduk
asli atau kaum abangan yang posisi mereka semakin terdesak.
Jalan satu-satunya adalah menghormati dan hidup secara
berdampingan dengan interaksi sosial yang awalnya minimal,
namun lambat laun semakin ketara harmonisasinya.

#Mudofir, “Mencairnya Problem Hubungan antara Santri dan Abangan:
Studi tentang Integrasi Sosio-kultural di Desa Ngruki Kabupaten
Sukoharjo”, Tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta, 2001), 77-78.
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Mencairnya hubungan antara santri dan abangan, juga
masuknya para pendatang yang lebih lentur bisa berdampingan
dengan kaum santri, menjadi titik awal geliat bisnis di wilayah
Ngruki. Hal ini jarang sekali bahkan luput dari pengamatan
beberapa peneliti yang selama ini hanya konsen meneliti
masalah radikalisme®® yang ada di Pesantren Al Mukmin dan
masyarakat Ngruki. Padahal, fakta di wilayah Ngruki
menunjukkan ada sekitar 6 usaha besar yang beromzet lebih
dari Rp 5 milyar pertahun, pedagang menengah dan kecil dan
pelaku usaha dalam bidang jasa jumlahnya sangat signifikan,
bahkan lebih dari penduduk bergerak di sektor jual barang dan
jasa. Hal yang cukup menarik lainnya, beberapa usaha besar
berawal di Ngruki melebar sampai ada perusahaan mempunyai
lebih dari 10 outlet®® yang menyebar di Solo dan sekitarnya.

Hal ini membuktikan jika etos kerja berbasis spiritual
tampaknya sudah menjadi ritme dalam kehidupan masyarakat
Ngruki. Faham Salafi Haraki, dan kekuatan jamaah yang
berukhuwah serta kemampuan sustainabilitas mereka dalam
bertahan dan melaju sukses menjadi bahan yang menarik untuk
diteliti. Potensi bisnis muslim di wilayah yang disebut oleh
para peneliti memiliki faham radikalisme perlu diungkap
karena memunculkan kegelisahan akademik yang baru, unik
dan menarik untuk diteliti.

% penelitian mengenai Radikalisme di Ngruki dilakukan oleh beberapa
peneliti, seperti Fuaduddin, dkk, “Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin
Ngruki Solo (Studi tentang Sistem Pendidikan, Faham Keagamaan dan
Jaringan)”; Tesis Mudofir, “Mencairnya Problem Hubungan antara Santri
dan Abangan: Studi tentang Integrasi Sosio-kultural di Desa Ngruki
Kabupaten Sukoharjo”; Disertasi Fauzi Muharom, “Respons Pondok
Pesantren Terhadap Problem Pencitraan di Media (Studi Pemulihan Citra
Pondok Pesantren Islam al-Mukmin Ngruki Sukoharjo Surakarta)”.

% Bakso “Alex” dan Toko Roti “Tsabita”, sebagai contoh nyata bisnis
yang berembrio di Ngruki yang akhirnya berkembang dengan sangat pesat
dari segi jumlah penambahan outlet dan karyawan. Pengamatan pada
tanggal 17 November 2017.
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B. Rumusan Penelitian

1. Penelitian dalam disertasi ini ingin mengetahui rahasia di
balik keberhasilan dan suksesnya para muslim pedagang
dan pengusaha di wilayah Ngruki, mereka mempunyai
kiat dalam bertahan, strategi bisnis mereka sekaligus
mengetahui apakah ada peran variabel agama di samping
variabel ekonomi?

2. Bagaimana potret komunitas muslim pedagang di
Ngruki? Pada pertanyaan pertama ini, peneliti ingin
mengetahui potret komunitas muslim pedagang pada
karakteristik juga struktur sosial, peran serta konsep
kerjanya sampai cara pengambilan untung. Sekaligus
ingin mengetahui apakah faham salafi haraki ikut
berperan dalam spiritual economy mereka?

3. Bagaimana praktik transaksi ekonomi berlangsung
dalam komunitas? Dalam hal ini, peneliti tertarik dengan
model bisnis muslim pedagang, dan kecurigaan peneliti
bagaimana cara membangun trust, apakah pengusaha
membangun citra dan apakah ada manuver politik agama
dalam  bisnis mereka? Dan benarkah mereka
menempatkan jamaah dan ukhuwah sebagai episentrum
dalam berbisnis, sekaligus mengetahui komitmen sosial
para muslim pedagang disamping ingin mengetahui
apakah memang benar spiritual economy sebagai
tonggak dalam sustainabilitas?

4. Bagaimana jamaah dapat menjadi  penggerak
keberhasilan ekonomi komunitas muslim pedagang
Ngruki?

Sedangkan batasan penelitiannya adalah penggalian data-
data dan terjun langsung mengamati lapangan yang berkaitan
dengan spritual economy dalam komunitas muslim pedagang
yang merupakan studi kasus kampung Ngruki di Sukoharjo.
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Disamping itu akan merumuskan asumsi-asumsi yang
akan didukung oleh teori-teori yang relevan dengan penelitian
ini.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas,

maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengungkap dan mengetahui potret komunitas
muslim pedagang di kampung Ngruki sekaligus
hubungan antara faham Salafy Haraki dengan
kesuksesan bisnis mereka.

2. Untuk mengungkap dan mengetahui praktik transaksi
ekonomi berlangsung pada komunitas muslim Pedagang
Ngruki

3. Untuk mengetahui bagaimana Jamaah menjadi basis
dalam menggerakkan ekonomi komunitas muslim
pedagang Ngruki

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi
syariah atau bisnis muslim sekaligus bidang pendidikan
khususnya berkaitan dengan spiritual economy
komunitas muslim pedagang di Ngruki dan diharapkan
menjadi role model bisnis kampung atau komunitas
untuk sustainabilitas dalam kesuksesan.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini bisa memberikan
informasi  kepada beberapa pihak, baik lembaga
pemerintah maupun khalayak jika membahas atau bicara
mengenai Ngruki, tidak hanya tertuju pada stigma
negatif, dan diharapkan bisa bertindak secara suportif
dan proporsional. Penelitian ini sekaligus menjawab
potensi luarbiasa di kampung Ngruki mengenai
kesuksesan berbisnis yang dilakukan secara syar’i dan
berjamaah.
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D. Kajian Pustaka

Kajian mengenai realitas dalam ekonomi masyarakat selalu
menarik untuk diikuti. Keragaman kajian penelitian terdahulu
memberikan kejelasan dan keberbedaan kajian dengan posisi
penelitian ini, meskipun dalam lingkup bahasan yang sama.
Beberapa kajian peneliti terdahulu yang bisa digunakan
sebagai pembanding adalah:

Penelitian Mohammad Sobary?” meneliti mengenai
masyarakat Suralaya sebagai subyek penelitian yang menilai
jika kerja keras merupakan manifestasi penting dalam
beribadah. Konsep berdoa menurut orang Betawi beda dengan
orang kebanyakan. Mereka memaknai jika berdoa supaya
diberi kemakmuran, kemudian hasilnya akan dibaktikan lagi
kepadaNya dengan melakukan pergi haji, atau membantu yang
kurang mampu. la berpendapat jika ideologi-ideologi
keagamaan tercermin pada wilayah praktis ekonomis dalam
kehidupan sehari-hari. Semangat dan perilaku pragmatik telah
dibentuk oleh orientasi ideologis-keagamaan, dan bukan hanya
pada kondisi material.

Hal menarik di masyarakat Suralaya yang bisa diadaptasi
olen penelitian ini adalah masyarakat Suralaya yang
menyatakan kesalehan spiritual dan sosial (mencari nafkah),
hendaknya (idealnya) berjalan seiring sejalan. Namun
terkadang untuk mencapai kesalehan sosial terkadang beberapa
masyarakat Suralaya harus mengabaikan kesalehan spiritual,
karena agak sulit menyeimbangkan keduanya. “Doa tidak bisa
dimakan”, adalah fenomena menarik yang tertuang dari
informan Haji Saptir yang menggambarkan jika tidak punya
beras, orang tidak hanya shalat dan berdoa namun harus pula
bekerja keras, dan menurut Sobary, kebanyakan masyarakat
Suralaya lebih banyak menempatkan usaha diatas shalat, dan
ini akan menjawab pemenuhan kebutuhan keluarga secara
lebih konkret.

?’Mohammad Sobary, Kesalehan Sosial, (Yogyakarta: LKiS, 2007).
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Sobary menyimpulkan jika agama Islam memerankan
peran yang menentukan dalam membentuk semangat dagang
di Suralaya, namun bukan merupakan faktor penentu, hanya
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkah laku
manusia. Agama sendiri dipengaruhi (meminjam istilah Marx)
kondisi material dalam masyarakat. Hingga konsepsi Weber
tidak berlaku di Suralaya, karena ada perbedaan strata sosial
yang menyolok. Akhirnya perbedaan struktural ini tidak
berhasil mengembangkan bisnis di Suralaya karena kelemahan
ini bukan merupakan kelemahan mental, seperti ketiadaan etos,
namun lebih pada kelemahan secara struktural. Budaya Betawi
lebih mendominasi pada masyarakat daripada pengaruh agama.

Etos kerja mereka mirip etos protestan dalam konsepsi
Barat, namun gagal mengembangkan bisnis kecil menjadi
bisnis besar, karena beberapa hal, salah satunya karena
keterbatasan pemasaran, beroperasi tanpa membentuk
organisasi komersial dan pengaruh budaya yang lebih dahulu
dominasi daripada agama. Penelitian Sobary pada masyarakat
Suralaya ini ada perbedaan dengan komunitas muslim
pedagang Ngruki. Komunitas muslim pedagang Ngruki, meski
menyeimbangkan dua kesalehan (spiritual dan sosial), namun
sesungguhnya pada titik tertentu akan lebih mengedepankan
kesalehan spiritual, yang mana masyarakat Suralaya lebih
memilih kesalehan sosial saat dihadapkan pilihan mencari
nafkah. Dalam hal kegagalan pengembangan bisnis pedagang
kecil disebabkan pengaruh budaya dari pada agama pada
masyarakat Suralaya, maka hal ini tidak terjadi pada komunitas
muslim pedagang Ngruki, dimana etos kerja yang berdasarkan
pada Faham agama sangat berpengaruh, dan bahkan mulai
menggeser budaya sinkretik-abangan yang mendominasi pada
tahun 1970-an.
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Bergeser pada penelitian Clifford Geertz?® dalam buku
Paddlers and Princes, mengungkap peran sentral peran
menengah muslim dibidang wiraswasta di Mojokuto Jawa
Timur, yang menurutnya pada tingkat tertentu menganut etos
yang mirip dengan etos Protestan di Barat. Ciri khas mereka
sebagai pengusaha kecil yang profesional, hemat, rajin dan
saleh. Mereka terkenal gigih bersaing dengan pengusaha asal
China.

Tingkah laku ini dipandang tidak biasa jika merujuk
konteks budaya Jawa Pedagang, dan dianggap sebagai ‘wong
dagang’ yang dipandang rendah dan dianggap sebagai ‘orang
asing’ atau mereka bukan asli jawa (yang kebanyakan menjadi
petani) dan dianggap sebagai kelana atau gelandangan. Bahkan
wong dagang ini dianggap keluar dari komunitas kultural Jawa
karena kala itu hanya mengenal dua komunitas, yakni
komunitas priyayi atau kelas atas dan wong cilik atau kelas
rendah. Pada akhirnya Greetz mengambil kesimpulan
munculnya kelas baru, sebagai wong dagang itu akan
memberikan harapan atas kekuatan baru yang pada akhirnya
disebut sebagai kelas menengah. Kelas menengah ini akhirnya
akan berbeda sifat dan perilaku dengan dua sifat di atas, dan
dikenal pula masyarakat ini mampu menciptakan suatu budaya
yang belum dikenal sebelumnya dalam budaya Jawa. Hampir
sama dengan pedagang muslim Mojokuto, komunitas muslim
pedagang Ngruki pada tingkat tertentu juga menganut etos
yang mirip Protestan di Barat, sebagai pedagang yang
profesional (tidak main-main dengan usahanya), hemat, rajin
dan saleh yang akhirnya menimbulkan jihad ekonomi. Hanya
saja mereka tidak bersaing dalam usaha dengan pedagang
lainnya, karena konsen membesarkan usahanya, sembari
memberikan  peluang usaha pada pedagang lain
sekomunitasnya.

% Clifford Geertz, Paddlers and Princes,(Chicago: The University of
Chicago Press, 1971).
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Kajian pustaka berikutnya yang berhubungan dengan etos
dagang, adalah penelitian Zuly Qodir®® yang tertuang dalam
bukunya Agama dan Etos Dagang. Buku ini sangat relevan
dengan disertasi yang dibahas karena mengungkap agama,
perilaku pengusaha dan pedagang muslim. Zuly Qodir
mengamati perilaku pedagang di daerah Pekajangan yang
akhirnya mengambil kesimpulan bahwa kesuksesan di sana
mengacu pada etika dan komitmen sosial, moralitas agama
menjadi komitmen moral yang berimbas pada kesalehan sosial,
orang yang beragama juga harus memperhatikan tetangganya
yang miskin, atau kekurangan. Para pengusaha Pekajangan
dinilai sebagai pribadi loyal, tidak boros dan tidak pelit dalam
urusan agama, tidak peduli kebangkrutan usaha mereka,
namun tetap saja solidaritas keberagamaan untuk tetap
menyumbang zakat infak sedekah tidak pernah susut, apalagi
dalam keadaan sukses, ini mengandung arti kesalehan spritual
dan kesalehan sosial seimbang. Hingga menurutnya Kkrisis
moneter tidak berimbas signifikan pada masyarakat
Pekajangan. Satu hal yang patut dicatat jika fenomena Krisis
moneter malah mempunyai akibat naiknya zakat dan sedekah,
seperti terjadi di Pekajangan adalah hal yang langka di negeri
ini.

Apa yang terjadi pada pedagang Pekajangan pada
penelitian Zuly Qodir ini, ternyata juga terjadi pada komunitas
muslim pedagang di Ngruki. Hal ini terlihat pada etika dan
komitmen sosial, moralitas agama menjadi komitmen moral
yang berimbas pada kesalehan sosial. Masyarakat Ngruki tidak
segan-segan untuk bersedekah, bahkan jumlahnya mencapai
angka fantastis jika yang menggerakkan sedekah adalah tokoh
agama yang menjadi panutan.

Penelitian Sirajul Arifin®® merupakan fenomena menarik
lainnya dalam ketahanan dan kesuksesan bisnis muslim.

2% Zuly Qodir, Agama dan Etos Dagang (Solo: Pondok Edukasi, 2002)
% Sirajul Arifin, “Sustainabilitas Bisnis Pedagang Muslim Arab Ampel
Surabaya”, Disertasi, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).
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Disertasi Sirajul ini juga amat penting untuk dicermati,
memperlihatkan ketahanan bisnis mereka disegala zaman atau
krisis moneter sekalipun. Ternyata, kerjasama dalam jaringan
kelompok dirasa lebih menghasilkan keuntungan yang efektif
dan kondusif, juga lebih aman dan risiko yang dihadapi tidak
serumit ketika melakukan kerjasama di luar kelompoknya.
Modal sosial berupa trust, merupakan modal sosial yang riil
manusia yang dirasakan ‘makin digunakan makin kuat’
menjadi dasar bisnis pedagang muslim ampel menjadi
bertahan.

Senada dengan penelitian Sirajul Arifin pada pedagang
Arab Ampel, komunitas muslim pedagang Ngruki sangat
terlihat sinergi kerjasama dalam jaringan jamaah. Mereka
menganggap jamaah sebagai lokomotif keberhasilan usaha,
apalagi disertai ilmu muamalah yang cukup ditularkan para
ustadz, takmir masjid atau pembicara-pembicara yang khusus
didatangkan pada majelis ilmu atau majelis taklim untuk
menambah wawasan ilmu perdagangan Islam. Ukhuwah yang
merupakan modal sosial, dengan jargon terbaru mereka
‘Belanja di saudara”, yang makin memperkuat perekonomian
berbasis jamaah.

Sedang penelitian Lukman Fauroni®® mengamati suatu
wilayah dengan bisnis ala pesantren, yang dituangkan dalam
bukunya Model Bisnis ala Pesantren. Dia meneliti sisi
pengembangan bisnis maupun pemberdayaan masyarakat pada
Pesantren Al Ittifag Rancabali Bandung, dimana pesantren
memiliki sayap industri agribisnis berskala besar yang mampu
memasok sayur mayur dan buah-buahan ke swalayan. Lukman
menitikberatkan penelitiannya atas kesuksesan pesantren
tersebut membangun lembaga pendidikan dan bisnis secara
bersamaan dan dikelola secara tradisional dan penerapan bisnis
model pesantren untuk kesejahteraan pesantren dan masyarakat
sekitar. Ternyata pembudayaan ekonomi bisnis meliputi

# |_ukman Fauroni, Model Bisnis Ala Pesantren, (Yogyakarta: Penerbit
Kaukaba, 2014).
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penanaman nilai, pembiasaan, keteladanan dan pengalaman
menduduki porsi yang penting.

Ukhuwah dianggap sebagai episentrum dinamika inovasi
ekonomi bisnisnya, hingga Lukman memberi kesimpulan jika
model bisnis berbasis ukhuwah memiliki lima keunggulan:
orientasi pasar, anti mengecewakan pelanggan, berdaya saing
mengedepankan keutamaan, keuntungan yang sepadan dan
berdampak langsung pada kesejahteraan  masyarakat.
Penelitian Lukman ini terlihat nyata diterapkan pada
komunitas muslim pedagang Ngruki, dimana jamaah
merupakan pusat atau episentrum dan ukhuwah merupakan
modal sosial untuk bersinergi dengan etos kerja hingga
menghasilkan kesuksesan dalam berbisnis.

Kemudian untuk membahas mengenai kondisi sosio-
kultural masyarakat Ngruki dengan santri sangat mengena jika
dihubungkan dengan tesis Mudhofir,*? menggenai Mencairnya
Problem Hubungan Santri Abangan: Studi tentang Integrasi
Sosio-Kultural di Desa Ngruki Sukoharjo. Tesis Mudhofir ini
ingin mengungkap proses terjadinya sikap dan pandangan
kaum santri dan abangan dan sebaliknya, yang akhirnya
membentuk pola hubungan sosial baru, beserta kontribusi
ajaran Islam yang inklusif terhadap perubahan sikap dan
pandangan kaum santri.

Hasil penelitian diungkap jika perubahan-perubahan
pandangan dan sikap santri dan abangan juga sebaliknya
karena terjadinya proses interaksi yang terus menerus berbagai
kegiatan sosial dan keagamaan. Peranan kaum elit, pendidik,
ekonomi dan sosial budaya ikut mempengaruhi proses itu
hingga integrasi sosial dapat terjadi dan dapat dikembangkan.
Apa yang diungkap Mudhofir pada tesisnya pada tahun 2001
ini merupakan perjalanan sosio-kultural kampung Ngruki yang

%2 Mudofir, “Mencairnya Problem Hubungan antara Santri dan Abangan:
Studi tentang Integrasi Sosio-kultural di Desa Ngruki Kabupaten
Sukoharjo”, Tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta, 2001).
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sangat penting untuk diamati. Ternyata, penelitian mengenai
komunitas muslim pedagang di Ngruki pada era tahun 2017
menunjukkan perubahan yang cukup signifikan. Masyarakat
Ngruki sudah tidak lagi mempersoalkan perbedaan visi, misi
kehidupan kaum santri dan abangan, namun sudah mulai
bersinergi dalam menyamakan faham keagamaan dan bersama-
sama membangun perekonomian berbasis jamaah.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini menyoroti mengenai spritual economy yang
dijalankan oleh komunitas muslim pedagang Ngruki dalam
menjalankan bisnisnya hingga memperoleh kesuksesan atau
kebertahanan dalam berbisnis. Tema spiritual economy
diangkat oleh peneliti bermula dari penelitian awal dimana
beberapa narasumber (para pengusaha/pedagang besar)
menjelaskan jika dalam menjalankan bisnisnya mereka
menggunakan istilah spiritual economy® sebagai landasan
usaha mereka. Penelitian berlanjut pada pengusaha atau
pedagang menengah, yang memiliki beberapa karyawan, juga
membuktikan konsep-konsep spiritual dalam berbisnis ada
pada usaha mereka. Begitu pula dengan para muslim pedagang
kecil yang ternyata menerapkan konsep spiritual economy
dalam mencari nafkah.

Konsep spiritual economy berkaitan dengan homo
Islamicus yang menjadikan ketertundukan pada Allah dan
Rasul-Nya menduduki posisi utama, seperti tertera dalam
Qur’an Surat Ar-Ruum ayat 30. Sistem ekonomi yang
dijunjung tinggi tinggi adalah ekonomi yang berbasis syariah
atau sistem ekonomi Islam yang dibangun atas fitrah dasar
manusia. Pendekatannya lebih humanistik sesuai dengan

¥ Wawancara pada pak Junaidi (Pengusaha konveksi dan Multi Media),
pak Budi (Pengusaha Percetakan), Pak Tomi (pengusaha Catering) dan bu
Vitri Sundari (pengusaha Roti dan Salon), dan bu Siti (pengusaha Bakso)
yang pada awalnya mereka menyatakan menerapkan ‘spriritual economy’
pada usaha mereka, atau menerangkan jika prinsip-prinsip spiritual yang
kuat merupakan landasan bisnis mereka.
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karakter manusia. Didin Hafidhuddin menyebut instrument
zakat dan infak adalah contoh nyata dalam pemenuhan
keempat kebutuhan manusia dalam spiritual economy, yakni
adanya transfer aset dan kekayaan dari kelompok kaya pada
kelompok miskin (QS. Al-Hasyr ayat 7), hal ini menunjukkan
terjadinya pemenuhan kebutuhan material kelompok dhuafa
atau miskin. Bagi muzaki (kelompok kaya) ajaran zakat, infak
ini akan mendatangkan ketentraman jiwa, hati dan pikiran,
karena adanya pembersihan harta (QS. At-Taubah ayat 103)
yang memunculkan rasa belas kasih. Hingga akan tercipta
paragdigma jika membela nasib kelompok miskin merupakan
kebutuhan dasar tiap manusia, dan terhindar dari perasaan
dengki pada kelompok kaya. Pada akhirnya kondisi yang
diinginkan  tercapai, saat melahirkan kekuatan dan
kebersamaan sosial yang tinggi, membela kaum lemah serta
kesejahteraan ekonomi dan harmonisasi sosial akan berjalan
beriringan.

Kesuksesan berbisnis memang bisa didefinisikan dalam
aneka ragam makna. Dalam pengertian yang sederhana,
sukses suatu bisnis bisa diartikan mengenai kemampuan
bertahan (sustain) atau tetap dalam bisnis.®** Dalam situasi
tetap pada kesuksesan atau bertahan memang diperlukan suatu
strategi oleh masing-masing pelaku usaha dalam menerapkan
kinerja perusahaan atau usahanya.

Pada era dewasa ini munculnya instrument pembangunan
ekonomi berbasis agama, sesungguhnya merupakan salah satu
jawaban atas kegagalan sistem ekonomi konvensional yang
ada saat ini. Beberapa penelitian menunjukkan jika premis-
premis ekonomi yang menunjukkan bebas nilai agama bagi
pelaku bisnis justru akan menciptakan kegagalan ekonomi.
Kegelisahan para pelaku usaha Barat akibat terlalu dominan
pendekatan materialisme dibanding dengan spiritualisme.

¥ R. Lussier dan S.Peifer, “A Cross-National Prediction Model for
Business Success”, Journal of Small Business Management, No. 39, Vol. 3
(2001), 228-237.
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Hingga akhirnya mulai berkembang apa yang dinamakan
spiritual economy, yang dianggap sebuah ‘mazhab’ baru yang
mencoba melihat persoalan ekonomi yang bukan hanya dari
perspektif material semata, namun juga melibatkan perspektif
spiritual. Mazhab ekonomi spiritual ini merupakan antitesa dari
pendekatan ekonomi neoklasik yang lebih menitikberatkan
kesejahteraan pada tingginya angka pendapatan dan
pertumbuhan ekonomi semata.*® Analisa mengenai spiritual
economy ini disampaikan oleh Didin Hafidhuddin, dimana
perspektif spiritual dalam ekonomi yang diusungnya lebih
menitik beratkan pada moral keagamaan bukan hanya sekedar
moral perilaku (tabiat baik) saja.

Disamping spiritual economy, muncul pula istilah moral
ekonomi, yang merupkan suatu analisa tentang apa yang
menyebabkan  seseorang  berperilaku,  bertindak  dan
beraktivitas dalam kegiatan perekonomian. J.C Scott yang
menyatakan jika moral ekonomi petani, seperti penelitiannya
pada petani di Asia Tenggara dimana hasil panennya hanya
digunakan sebagai bahan pangan saja, untuk kebutuhan hidup
dan selebihnya dijual untuk membeli beberapa barang
kebutuhan.®* Menurut Scott sudah menjadi konsensus para
petani ini untuk menolong kerabat dan tetangga yang
kesusahan dan norma-norma inilah yang melekat dalam moral
petani.

Mengenai spritual economy, Daromir Rudnyckyj®’
menggunakan konsep spiritual economy untuk menjelaskan

% Didin Hafidudin, "Ekonomi Berbasis Spiritual”, Makalah, Istana
Negara, 8 Januari 2010. Saat peresmian Gerakan Nasional Wakaf Uang oleh
Presiden Republik Indonesia. (Refleksi Republika, 24 Januari 2010).

% James. C. Scott. 1983, Moral Ekonomi Petani: Pergolakan dan
Subsistensi di Asia Tenggara, Terjemahan Hasan Basari, (Jakarta: LP3ES,
tt.), 4-5.

¥ Daromir Rudnyckyj merupakan asisten profesor pada Departemen
Studi Pasifik dan Asia di University of Victoria, British Columbia Canada.
Dia adalah seorang peneliti yang banyak memfokuskan pada reformasi
spiritual terutama pada pembangunan ekonomi dalam masalah agama dan
etika. Penelitiannya sekarang banyak kosentrasi pada masalah-masalah
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konvergensi kebangkitan agama dan transformasi neoliberal.
Menurutnya, agama bukanlah sebuah ‘perlindungan’ ataupun
juga sebuah perlawanan terhadap neoliberalisme maupun juga
kapitalisme global. Malah sebaliknya, agama dan kapitalisme
bisa bersinergi untuk atasi tantangan globalisasi. Beberapa
kebijakan Islam mengenai disiplin, akuntabilitas maupun etos
kerja dalam Islam dapat menjadikan muslim menjadi lebih
sholeh dan menjadikan karyawan lebih produktif. Bahkan
menurutnya spiritual economy dapat membangun kembali
politik negara dalam hal ekonomi yang mengedepankan
norma-norma yang lebih transparan, produktif dan
rasionalisasi neoliberal untuk tujuan laba®.

Spiritual economy juga merupakan bagian dari aliran
ekonomi normatif, yakni sebuah aturan ekonomi yang
menghendaki setiap transaksi ekonominya disertakan dalam
nilai-nilai moral dan etika, dan menjadikan Tuhan sebagai
tatalaksana ekonomi tersebut. Istilah spiritual entrepreneurship
dalam dunia akademik kini sudah baku dalam studi-studi
economics religion terhadap keyakinan seorang pada Dzat
Tuhan dalam pengaruhnya terhadap kesuksesan bisnis.
Michael Slaughter menulis buku berjudul 6 Principles for
Risiking Renewal Spiritual Entrepreneurship, melalui buku ini
ia menjelaskan dalam konteks spiritual Kristen bahwa secara
universal, spiritual entrepreneur bermakna komitmen pada 6
prinsip teologi, yakni (1) The lordship principle: a clear focus
on Jesus Christ as the object of faith; (2) The bhiblical
principle: scriptural truth as the primary source for what we
belief and do; (3) The liturgical principle: dicovery of new
worship forms; (4) The covenant principle: commitment to the

modernitas, agama, globalisasi, pembangunan, dan negara di Asia Tenggara.
Dia merencanakan penelitian masa depan anti-korupsi di Indonesia dan
Ekonomi Islam di Asia Tenggara.

% Artikel Daromir Rudnyckyj pada Cultural Antrophology, Spiritual
Economies: Islam and Neoliberalism in Contemporary Indonesia,
https://culanth.org/articles/101-spiritual-economies-islam-and-
neoliberalism-in, di akses pada tanggal 22 Juli 2018, pukul 21.41WIB.
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integrity of membership; (5) The priesthood principle:
equiping the laity for ministry (6) The leadership principle:
spiritual entrepreneurship.*

Apabila kerangka konseptual itu diaplikasikan dalam
konteks Islam, maka spiritual entrepreneurship secara
universal mempunyai makna jika kewirausahaan berdasar
pada: 1. Prinsip Ketuhanan, dimana Allah sebagai sentral
dalam setiap perilaku usaha, dan Allah sebagai objek
keimanan, hal ini pelaku usaha patuh dalam menjalankan
perintah Tuhan, 2. Prinsip Kitabiah: menjadikan kitab Al
Qur’an sebagai sumber utama dalam mengambil hukum Islam,
3. Prinsip ibadah, yakni segala aktivitas manusia bernilai
ibadah, termasuk juga dalam bisnis, 4. Prinsip perjanjian;
komitmen pada integritas sebagai umat. Menjunjung nilai-nilai
kejujuran dalam jiwa berbisnis, 5. Prinsip imamah, yaitu
kesiapan pelaku bisnis untuk melayani, 6. Prinsip
kepemimpinan, yakni menanamkan spiritualitas dalam usaha
atau berbisnis.

Tulisan Weber dalam The Protestant Ethic and the Spirit
of Capitalism menyebutkan peran yang dimainkan agama,
terutama etika yang menjiwai sekte Protestan tertentu yang
berhubungan dengan perkembangan kapitalisme modern.
Kontribusi yang dianggap penting Weber adalah memahami
sepenuhnya asal usul kapitalisme modern. Weber mencoba
menjelaskan hakikat dan kemunculan suatu realitas baru, yakni
semangat kapitalisme, yang akan menggantikan
tradisionalisme dalam kehidupan ekonomi.*

Konsep ‘“semangat” hubungannya dengan kapitalisme,
didefinisikan sebagai suatu tindakan sosial yang melibatkan
pengejaran keuntungan maksimum dengan perhitungan
rasional. Konsep ini berkaitan dengan nilai hemat, rajin dan

¥ Michael Slaughter, 6 Principles for Risking Renewal Spiritual

Entrepreneurs, (Nashville: Abingdon Press. 2010).
“0°R.J Holton, The Trasisiton from Feudalism to Capitalism, (London:
Macmillan Education Ltd, 1988), 109.
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asketisme dalam urusan-urusan ekonomi yang bersifat
duniawi. Hal ini menurut Horton berbeda dengan mental
tradisionalisme ekonomi yang pengejaran tujuan bukannya
pengejaran keuntungan maksimun secara rasional.

Pada awal bukunya, Weber menunjukkan beberapa fakta
dan data statistik, mengenai status kaum Protestan dalam
bidang wiraswasta. Dia mencoba membuktikan jika ada
afiliansi keagamaan yang menunjukkan status ekonomi
tertentu. Dalam penelitiannya, kaum Protestan merupakan
mayoritas dalam kalangan pemimpin bisnis, pemilik modal dan
memiliki banyak buruh yang terlatih.

Weber menambahkan jika dinamika internal tingkah laku
keagamaan yang dipengaruhi, juga sebagian besar karena etos.
Hal inilah pada gilirannya akan timbulkan semangat
kapitalisme. Giddens menekankan jika semangat kapitalisme
modern, dalam periode kemunculannya, dicirikan oleh suatu
kombinasi unik pengabdiaan pada pengejaran kekayaan
melalui usaha ekonomi yang sah dengan menahan diri untuk
tidak memakai penghasilan yang diperoleh untuk kenikmatan
pribadi. Dalam hal ini mengacu pada kepercayaan dan nilai
kerja efisien dalam suatu kerja yang dipilihnya sebagai
kewajiban dan kebajikan (virtue).**

Etika Protestan yang diusung oleh Weber pada akhirnya
akan mendorong prilaku individu dengan semangat kapitalisme
hingga akhirnya akan melahirkan kebangkitan ekonomi. Dari
sinilah bisa ditengarai ada hubungan yang sangat kuat antara
modal spiritual akhirnya akan melahirkan ekonomi yang kuat.

Kebangkitan ekonomi dengan modal spiritual juga
ditunjukkan oleh peneliti Irwan Abdullah, dimana ia meneliti
fenomena bisnis di kalangan masyarakat Jatinom, Klaten.
Kesimpulan yang didapat dari penelitian itu adalah proses
spiritual mereka yang ditujukan oleh muslim yang taat

“ Anthony Giddens, Capitalism and Modern Social Theory: An Analysis
of the Writings of Marx, Durkheim and Weber (London: Cambridge Uni
versity Press, 1971), 76.
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menghasilkan para pengusaha membangun nilai-nilai budaya
Islam melalui kerja keras. Mereka memperjuangkan dengan
penuh pengorbanan atas usahanya diikuti dengan ketaatan,
ketulusan pada Allah. Pengajaran spiritual Islam, mereka
terjemahkan dalam segala kegiatan ekonomi mereka, yakni
lurus, tekun telaten dan rajin. Pengajaran religius Islam yang
menekankan pada kejujuran dan setia dalam memegang janji
akhirnya menjadi pendukung keberhasilan bisnis di Jatinom.*

Banyak pihak menyatakan jika menempatkan nilai-nilai
spiritualitas dalam lingkungan kerja merupakan ide yang relatif
baru, namun Ashmos dan Duchon®®* menyatakan jika
sebenarnya bukan merupakan ide baru dalam pengalaman
hidup manusia. Bahkan seluruh tradisi dalam agama-agama
besar pada beberapa tingkat mencakup hal-hal yang
merupakan nilai-nilai spiritualitas. Nilai-nilai spiritualitas yang
dimaksud adalah pandangan mengenai kehidupan untuk
mencari makna dan tujuan utama dari kehidupan adalah
keselarasana dengan yang lain sebagai sebuah landasan dasar.

Agama bukan hanya sekedar sebuah gagasan, namun juga
berarti tindakan. Ketika pemujaan dihentikan, maka lambat
laun agama menjadi punah. Agama tidak akan ada jika tidak
ada kekuatan-kekuatan yang lebih tinggi dan adanya upaya
dari masing-masing pihak, dalam hal ini penyembah dan yang
disembah untuk menjaga hubungan tetap baik.**

Sebagai bukti jika agama-agama di dunia sebagai peletak
nilai-nilai spiritualitas dalam kerja terlihat dalam pernyataan
Brandt* yang menyampaikan jika dalam filosofi timur seperti

“2 rwan Abdullah, The Muslim Businessmen of Jatinom, Relegion

Reform and Economic Modernization in a Central Javanese Town,
(Amsterdam: Universiteit van Amsterdam, 1994).

“ DP, Ashmos, dan D. Dennis. “Spirituality at Work a
Conceptualization and Measure”, Journal of Management Inquiry. Juni 9, 2.
(ABI/INFORM Global, 2000), 134-145.

* Allan Manzies, Sejarah Agama- agama, (Yogyakarta: Forum, 2014),
10-11.

* E. Brandt, “Corporate Pioneers Explore Spirituality”. HRM Magazine,
(1996), 82-87.
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Zen Buddhism, Confucian dan Shintoism yang cenderung
menekankan nilai-nilai seperti loyalitas dan kemampuan untuk
membangun spiritualitas sebagai pusat dari semua jenis
pekerjaan dan kegiatan. Sedang dalam Christian Spirituality
dan Catholic Spirituality seperti yang disampaikan oleh
Zamor*® ada dua aspek spiritual yang terkandung di dalamnya
yaitu berdoa dan kegiatan untuk mengembangkan dunia serta
meningkatkan keadilan sosial. Bahkan ada empat orientasi
kecenderungan baru dari Christian spirituality yaitu
tanggapan dan aksi terhadap kehidupan agar lebih indah dan
adil, pandangan terhadap dunia sebagai bagian dari sisi
spiritual manusia, cepat tanggap dan bertanggungjawab
terhadap kemiskinan dan penindasan dan berorientasi sosial.
Dan hal yang perlu dicermati sehubungan dengan hal ini
adalah pernyataan dari Peale yang menjadikan hubungan
antara gereja dan bisnis merupakan pesan dasar dari ajarannya.
la menyebutkan jika businesman memandang Tuhan sebagai
patners unik yang senantiasa menyertai dalam setiap transaksi
kehidupan.*’

Ada tiga peran penting spiritual dalam bisnis, Pertama,
kreatif. Manusia sejatinya merupakan makhluk spiritual yang
berdimensi fisik. Dalam aspek spiritual, menjadikan manusia
mampu memahami pesan-pesan Tuhan, kemudian fisik
diwujudkan dalam tataran materi. Spiritual akan memberikan
kekuatan mengkreasikan sebuah idealisme, dan mendorong
pelaku bisnis menjadi kreatif dan juga produktif. Kedua,
Fungsi kontrol. Manusia yang mempunyai kesadaran spiritual,
akan mampu mengontrol dirinya untuk tidak menyerah atas
kesulitan hidup, mendorong untuk bangkit menciptakan
lapangan kerja atau memperbaiki kinerja untuk kesuksesan

% ). C.G. zamor, “Workplace Spirituality and Organizational
Performance”, Public Administration Review. May/June. Vol. 63. No. 3.
(2003), 355-363.

“"'S.F, Orwig, “Business Ethics and the Protestant Spirit: How Norman
Vincent Peale Shaped the Religious Values of American Business
Leaders”. Journal of Business Ethis. 38. (2002), 81-89.
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secara materi. Saat berkelebihan materi akan penjadi sarana
mencegah dari arogan, karena sangat paham jika ada campur
tangan Tuhan dalam keberhasilan berbisnis. Dengan demikian
akan lebih berhati-hati dalam membelanjakan harta titipan dan
mengutamakan keberkahan dalam mencari keuntungan.
Ketiga, stabilisator. Spiritual dalam berbisnis akhirnya akan
menyandarkan kegiatan bisnisnya pada Tuhan. Mempunyai
motif berbisnis yang jelas, dari permulaan bisnis, proses dan
hasilnya, semua mengandung muatan Illahiyah.

Bukti lainnya jika modal spiritual memegang kekuatan
besar dalam kesuksesan berbisnis nampak dalam penelitian
Geertz pada dua tempat berbeda di Mojokuto dan Tabanan.
Dari penelitian di daerah Mojokuto ini disimpulkan bahwa
doktrin yang dipegang secara radikal oleh para pengusaha
merupakan reformasi Islam yang ingin membersihkan agama
Islam dari unsur-unsur heterodoks* yang masih lumrah terjadi
pada sebagian besar masyarakat sana. Sedang pada pengusaha
Tabanan lebih bersifat liberal dan restorasionis. Dua hal ini
bisa ditarik pendapat jika motivasi yang ada pada perilaku
ekonomi di dua daerah tersebut adalah ‘nilai-nilai yang benar’
dibanding yang ada pada masyarakat umum. Nilai-nilai inilah
yang menjadi modal spiritual, yang akhirnya mendulang
kesuksesan dalam bisnis atau berdagang mereka, dibanding
dengan masyarakat yang tidak mengindahkan modal spiritual
ini.

Spiritual bukanlah agama, dan agama hanya bagian dari
spiritual itu, karena keduanya berhubungan. Hal ini bisa
dimungkinkan bagi individu yang menjadi spiritualis namun
tidak menjadi bagian dari setiap kelompok agama. Nilai-nilai
spiritual yang juga terkandung dalam agama bisa diciptakan di
tempat kerja, seperti tempat kerja yang bernuansa spiritual
yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan kemampuan
pekerja. Begitu juga hubungan antara pemimpin dan karyawan

* Heterodoks di sini mempunyai arti nilai-nilai yang bertentangan
dengan agama.
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harmonis, membayar gaji mereka layak dan tepat waktu dan
lain sebagainya. Spiritual dalam penelitian Komunitas Muslim
Pedagang Ngruki ini berhubungan dengan Agama, yaitu Islam.

Komunitas muslim pedagang Ngruki dalam menjalankan
aktivitas bisnisnya yang sustain bahkan sukses menggunakan
prinsip-prinsip spiritual economy seperti yang disebutkan oleh
para ahli, dan memiliki pola tersendiri dalam menerapkan
hukum-hukum Islam dalam berbisnisnya.

F. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan memahami istilah-istilah yang ada
pada penelitian ini, maka akan dijelaskan beberapa istilah agar
tidak rancu dengan bahasan lainnya, di antaranya yang terdapat
dalam bab 5 dan 6, yakni:
1. Trust
Dalam terjemahan bahasa Inggris-Indonesia berarti
keyakinan atau kepercayaan. Namun, jika dikaitkan dalam
bidang akuntansi, trust merupakan peleburan dari beberapa
badan usaha menjadi satu perusahaan baru hingga akan
terbentuk dan mendapatkan kekuasaan yang besar, bahkan
monopoli.*®
Membangun trust dalam penelitian ini adalah
membangun kepercayaan dalam berbisnis antara pedagang
atau pelaku usaha di Ngruki dengan pelanggan. Dr.
Muhammad Syafi’i Antonio, M.Ec. menyatakan jika modal
utama dalam memulai usaha tidak hanya melulu uang.
Rasulullah SAW membuktikan jika yang menjadi number
one capital dalam bisnis adalah trust (kepercayaan) dan
kompetensi. Dalam trust itu terdapat integritas dan
kemampuan melaksanakan usaha. Rasulullah membangun

“ Sumber http://www.akuntansilengkap.com/bisnis/pengertian-trust-

contoh-dan-proses-pembentukan-lengkap/ diakses pada tanggal 7 November
2018, pukul 21.13 WIB.
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usaha mulai dari pekerja, kemudian beranjak menjadi
supervisor, manager kemudian menjadi investor.>

2. Ukhuwah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ukhuwah
mempunyai arti persaudaraan®’. Ukhuwah yang ingin
dicapai olen masyarakat Ngruki bukan hanya sekedar
persaudaraan dalam pengertian yang sempit, melainkan
suatu ikatan perekat sosial ekonomi yang sangat erat juga
berpengaruh secara signifikan pada pencapaian kemajuan
masyarakat. Ukhuwah berakar dari kata akha-ukhuwatun,
yang mempunyai arti menjadi saudara atau teman. Al-
Akhawiyyah, ukhuwwabh, al-ikha 'u bermakna
persaudaraan.®> Hans Wehr mengartikan ikhwan dengan
brother, fellowman, brethren atau member of an order
religious brotherhood of the militan in character.®

3. Jamaah
Secara etimologi, jamaah asalnya dari bahasa Arab yang
memiliki arti berkumpul. Dalam satu jamaah ada imam,
pemimpin, amir ataupun sultan, dan tentu adanya makmum.
Jamaah bisa untuk shalat, bisa pula jamaah lainnya seperti
kumpulan orang dipasar, haji atau kumpulan lainnya.**
Sedang jamaah yang dimaksud di sini adalah jamaah
shalat berjamaah maupun jamaah pedagang muslim
Ngruki. Mereka membentuk komunitas atau jamaah

* Muhammad Syafii Antonio dan Tim Tazkia, Eksiklopedia Leadership
& Manajemen Muhammad SAW, The Super Leader Super Manager,
(Bandung: Penerbit Tazkia Publishing, 2014).

1 Sumber https://kbbi.web.id/ukhuwah, diakses pada tanggal 8
November 2018, pukul 9.02 WIB.

%2 Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-Munawwir,
1986), 13.

% Hans Wehr, A Dictionary of Modern Writen Arabic, ed. By J Milton
Cowan (London : Mc Donald and Evan Ltd, 1974), 9

> Sumber https://id.wikipedia.org/wiki/Jamaah, diakses pada tanggal 8
November 2018, pukul 9.28 WIB.
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secara maya, terbentuk dengan sendirinya, bukan
sebuah komunitas dengan bendera nama tertentu.

4. Sustainaibitas

Dalam literatur bisnis, sustainabilitas bisnis merupakan
suatu kemampuan bertahan dalam kesuksesan. Garrindo
kemudian  mengartikan  sustainabilitas ini  dengan
persistence in time of the thing>yang berarti sesuatu yang
terus-menerus.

Bisnis kecil atau besar yang ada di komunitas muslim
pedagang Ngruki yang menerapkan spiritual economy
dalam menjalankan bisnisnya terbukti akan berdampak
sustainabilitas pada bisnisnya. Pedagang skala besar,
menengah dan kecil mereka makmur secara ekonomi, bisa
terus bertahan, memperoleh materi untuk kebutuhan sehari-
hari, membeli rumah, kendaraan, mengembangkan bisnis
bahkan berumrah atau haji.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian yang dilakukan di wilayah Ngruki Sukoharjo
mengenai spiritual economy ini merupakan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan suatu temuan yang tidak dapat diperoleh
dengan menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi
(pengukuran)®melainkan diperoleh dari data yang bercorak
kualitatif.>” Penelitian kualitatif ini dilakukan guna

*® Paul Garrido, “Business Sustainability and Collective Intelligence ”,
dalam The Learning Organization, Vol. 16, No. 3 (2009), 211.

% Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif,
ed. M. Djunaidi Ghony (Surabaya: PT. Bina limu, 1997), 11.

> Corak kualitatif berarti memiliki karakteristik yang mencakup antara
lain; a) mempunyai latar alamiah sebagai sumber data langsung dan peneliti
merupakan instrumen kunci, b) manusia sebagai alat (instrument), yang
berarti peneliti atau dengan bantuan orang lain, merupakan alat pengumpul
data utama, c)metode kualitatif, yaitu; pengamatan, wawancara atau
penelaah dokumen, d) analisis data secara induktif digunakan karena
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memahami fenomena alamiah yang terjadi ditempat
penelitian dan bukan kejadian yang dikondisikan,*® sebagai
contoh perilaku, motivasi, pernyataan, tindakan dan lain
sebagainya dari komunitas muslim pedagang Ngruki.
Penelitian kualitatif dipilih karena; pertama, penelitian
ini selain mengkaji tindakan individu (pelaku bisnis) juga
mengkaji apa yang ada dibalik tindakan individu tersebut,*
kedua, saat menghadapi lingkungan masyarakat, individu
seyogyanya memiliki strategi yang tepat bagi dirinya
sehingga memerlukan kajian secara mendalam.®® Hal ini
penelitian kualitatif memberi peluang mengkaji sebuah
fenomena secara menyeluruh dan mendalam, Kketiga,
meneliti keyakinan, kesadaran dan tindakan individu dalam
masyarakat memungkinkan menggunakan penelitian jenis
ini.! Keempat, penelitian kualitatif memberikan peluang

beberapa alasan: proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-
kenyataan jamak sebagaimana yang terdapat dalam data; analisis induktif
lebih dapat membuat hubungan peneliti-responde menjadi eksplisit, dan
dapat dikenal dan akuntabel, analisis demikian lebih menguatkan latar
secara penuh; analaisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama
yang mempertajam hubungan-hubungan; dan analisis demikian dapat
memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur
analitik, e) bersifat deskriptif, yaitu memberikan situasi tertentu dan
pandangan tentang dunia secara deskriptif, f) lebih mementingkan proses
daripada hasil atau produk semata, g) cederung menganalisis data secara
induktif, h) makna merupakan esensial. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi
Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 11.

* Robert Bogdan and Sari Knop Biklen, Qualitative Reseach for
Education: an Introduction to Theories and Methods (Boston: Allyn and
Bacon, 1992), 97. Lihat juga Moleong, Metodologi Penelitian.., 6.

% Anselm Strauss and Juliet Corbin, Basics of Qualitative Research:
Techniques and Procedures for Developing Grounded Theory
(California:Sage Publications, 1998), 10-11. Lihat juga Uwe Flick, Ernst
von Kardorff and Ines Steinke (eds.), A Companion to Qualitative
Researach (London: Sage Publications, 2004), 3.

® Goerge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda
(Jakarta: Rajawali Press, 1985), 45.

®' Clifford Geertz, “Agama sebagai Sistem Budaya”, dalam Daniel L,
Pals, Seven Theories of Relegion, terj. Ali Noer Zaman (Yogyakarta: Qalam,
1996), 395-397.
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untuk mengkaji fenomena secara holistik,%?dan ini
mempunyai arti jika fenomen yang dikaji dilapangan
merupakan satu kesatuan yang integratif karena tindakan-
tindakan yang terjadi di masyarakat bukan dikarenakan
tindakan yang ditimbulkan oleh satu faktor saja, melainkan
melibatkan banyak faktor yang terkait, kelima, penelitian
kualitatif memberikan peluang untuk memahami fenomena
dalam prespektif emik (emik view) atau suatu pandangan
aktor di lapangan. Peneliti dalam hal ini memosisikan
sebagai seorang yang sedang belajar dari apa yang menjadi
pandangan subyek.

Selanjutnya, menggunakan penelitian etnografis
melalui pendekatan interpretif digunakan dalam menelisik
kaum muslim pedagang ini, karena secara sederhana kajian-
kajian interpretif seringkali berfokus pada satu ritual atau
simbol penting dalam suatu masyarakat untuk
merefleksikan kebudayaan.

Kata “interpretivisme” (interpretivism) berasal dari
kata intrepretive menurut Alan Barnard®® berarti sebuah
metode atau pendekatan yang didasarkan interprestasi. Dan
interpretivism mempunyai arti sebuah perspektif yang
menekankan penafsiran budaya dalam pencarian struktur
formal. Clifford Geertz adalah peneliti terkenal dengan
sebutan antropolog simbolik (interpretif) yang memberikan
perhatian utamanya atas simbol-simbol dalam masyarakat.
la menyatakan jika simbol pada akhirnya akan menuntun
tindakan.®*

Berhubungan dengan hal ini Geertz menulis:

The concept of culture | espouse, and whose utility the
essays below attempt to demonstrate, is essentially a

%2 Sanpiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi

(Malang: YA3, 1990), 8.

% Barnard, Alan. History and Theory in  Anthropology.

(Cambridge: Cambridge University Press, 2004), 202.

% Geertz, Clifford.” Encyclopadia Britannica 2007 Ultimate Reference

Suite. (Chicago: Encyclopzdia Britannica, 2010).
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semiotic one. Believing, with Max Weber, that man is
an animal suspended in webs of significance he himself
has spun, | take culture to be those webs, and the
analysis of it to be therefore not an experimental
science in search of meaning. It is explication I am
after, construing social expression on their surface
enigmatical. But this pronouncement, a doctrine a
clause, demands itself some explication.®

Secara umum Geertz mengungkapkan konsepnya, jika
pendekatan antropologi pada dasarnya adalah pendekatan
semiotik. Metode yang digunakan dalam mencari makna
bukan berdasarkan eksperimen sains, namun mencari
penjelasan yang menafsirkan ekspresi sosial pada
permukaan misterius dari fenomena budaya.

Jika dikaitkan dengan ilmu sosial, Hendrati®®
menyatakan jika paradigma interpretif memandang jika
ilmu sosial sebagai suatu analisis sistematis atas ‘socially
meangingful action’ melalui pengamatan secara langsung
paada aktor sosial dalam latar alamiah agar dapat dipahami
juga ditafsirkan bagaimana para aktor sosial menciptakan
juga memelihara dunia sosial mereka. Jika dikaitkan dengan
hakikat realitas, paradigma interpretif memandang realitas
itu sifatnya jamak dan holistik. Peneliti berinteraksi secara
langsung dengan subjek di lapangan yang saling mengikat
(valuebound) dalam proses penelitian berlangsung secara
siklus  (tidak linier) mempunyai tujuan  untuk
mengembangkan teori dan hasil akhir temuannya bersifat
terbuka, untuk dikritik, direvisi atau bahkan disalahkan
(being falsified). Singkat kata paradigma interpretif akan

% Geertz, Clifford. The Interpretation of Cultures. (New York: Basic
Books, 1973), 5.

% Dwi Windyastuti Budi Hendrarti, “Konsep Dasar dan Isu Penelitian
Kualitatif’, Makalah pada Pelatihan Metodologi Penelitian Kualitatif (Teori
& Praktek), oleh Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga,
Surabaya, 9-11 Februari 2010, 4.
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melahirkan penelitian kualitatif yang komplek dan beragam
dengan corak metodenya sendiri.

2. Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan
menjadi tiga sumber, pertama, human resource, Vyaitu
komunitas muslim  pedagang  Ngruki, konsumen,
masyarakat Ngruki, dan key informan yang memediasi
peneliti dengan pedagang tersebut, misalnya aparat
pemerintah, ustaz, tokoh agama, tokoh masyarakat
(sesepuh) yang memiliki kedekatan emosional dengan
komunitas muslim pedagang Ngruki. Kedua fenomenon
resource, yaitu fenomena aktivitas bisnis dan perilaku
muslim pedagang Ngruki, dan ketiga, document resource,
yakni sumber dokumentatif yang menggambarkan aktivitas
bisnis muslim pedagang Ngruki. Ketiga kategori sumber
tersebut kemudian dipetakan menjadi dua ketegori pokok,
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.
Komunitas muslim pedagang Ngruki yang tergolong
sebagai human resource, fenomena bisnis dan perilaku
pedagang, dan dokumen tentang aktivitas bisnis muslim
pedagang Ngruki merupakan sumber primer, sedangkan
konsumen, masyarakat dan key informan yang juga sebagai
human  resource, serta dokumen vyang tidak
menggambarkan aktivitas bisnis dan perilaku muslim
pedagang Ngruki secara langsung namun masih terkait
dengan aktivitas bisnis dijadikan sebagai sumber data
sekunder.

Kategorisasi sumber data ini berimplikasi pada
kategorisasi datanya jika data penelitian kualitatif terdiri
dari data primer dan data sekunder. Kategori jenis data ini
tidak lepas dari pengelompokan sumber datanya. Kelompok
sumber data yang pertama, human resource, disebut dengan
subyek penelitian. Kehadiran subyek primer sangat penting
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karena pandangan, perilaku dan data terkait lainnya dengan
subyek primer tersebut merupakan data primer.

Subyek primer adalah komunitas muslim pedagang
Ngruki yang melakukan bisnis di wilayah Ngruki dan
sekitarnya. Namun, memang tidak semua pedagang dipilih
sebagai sumber untuk diwawancarai. Pemilihan subyek
yang diwawancarai adalah subyek yang dipandang dapat
memberikan informasi yang memadai dan mendalam, serta
masing-masing mewakili tiga kategori, pedagang kecil,
menengah dan besar. Jumlah subyek dalam penelitian
kualitatif tidak terbatas dan dibatasi oleh ketentuan dalam
logika keseimbangan antara jumlah populasi dan sampel.
Ukuran sampel dalam penelitian kualitatif bukan menjadi
nomor satu karena dipandang penting adalah kekayaan
informasi. Ini berarti jika kaya akan informasi meski
jumlahnya sedikit akan lebih bermanfaat.

Dalam penelitian ini, pemilihan dan penentuan jumlah
subyek dicoba untuk mengikuti kelayakan ukuran sampel
sekalipun tidak sebanyak yang seharusnya terdapat dalam
jenis penelitian kualitatif. Dari jumlah populasi sebanyak
sekitar 135 pedagang atau pelaku usaha di Ngruki dan
sekitarnya, maka tidak mungkin seluruhnya diwawancari
oleh peneliti, untuk itu diperlukan sistem sampel.

Dalam penelitian kualitatif, jumlah tersebut sangat
banyak, maka diambil jalan tengah untuk menentukan
jumlah subyek sebanyak 20% dari jumlah sampel, yaitu 30
orang. Pemilihan sebanyak 30 orang pedagang atau pelaku
usaha ini dengan berbagai pertimbangan, pertama jumlah
subyek tersebut telah melebihi jumlah subyek pada
umumnya yang digunakan dalam penelitian kualitatif yang
biasanya dibawah angka tersebut. Kedua beberapa
pedagang atau pelaku usaha memiliki bisnis atau usaha
yang sama, misalnya pedagang makanan snack (makanan
matang yang bukan sayur) jumlahnya puluhan, pedagang
sayur mayur, jumlahnya juga banyak, begitu juga yang
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profesi sebagai penjahit atau pemilik konveksi yang
jumlahnya tidak sedikit, maka diambil sampelnya beberapa
saja. Ketiga, instrumen penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dokumentasi dan sesekali participatory
research. Intrumen angket memang tidak digunakan, karena
para pedagang dan pelaku usaha ini sangat sibuk dalam
menjalankan usaha, selain keterbatasan pendidikan yang
mereka punyai.

Selain dari subyek di atas, data juga digali dari key
informan, yaitu aparat pemerintah, tokoh dan sesepuh
masyarakat, tokoh agama, ustaz, dan masyarakat Ngruki.
Data yang diperoleh dari key informan ini bukan merupakan
data primer melainkan data sekunder yang berisi sebagai
intermediary dan penunjang data primer®’. Key informan
pelaku penghubung, selain memberikan data tentang obyek
juga menghubungkan peneliti dengan subyek. Intermediary
atau disposisi sangat penting untuk bisa masuk dalam
komunitas muslim pedagang Ngruki melalui key informan.

Gerak peneliti dari satu subyek ke subyek lain berjalan
bagaikan bola salju, karena metode sampling yang
digunakan disebut juga snowball sampling.®® Sekalipun data
yang diperoleh dari key informan bukan data primer, namun

®” Data yang diperoleh dari key informan disebut data sekunder jika key
informan bukan sebagai pelaku usaha atau pedagang muslim Ngruki yang
menjadi obyek penelitian, semisal aparat pemerintah atau tokoh masyarakat
berikut Ustaz. Namun jika orang-orang yang menjadi key informan juga
tergolong sebagai pedagang atau pelaku usaha di wilayah Ngruki, maka data
yang diperoleh ini termasuk kategori primer.

% Snowball ~ Sampling  dalam  http://en.wikipedia.org?wiki/
Snowball_sampling, diakses tanggal 13 November 2017. Pemilihan subyek
penelitian dilakukan secara snowball, yaitu peneliti menentukan subyek
awal yang diperoleh darikey informan. Selanjutnya dari hasil observasi dan
beberapa wawancara akan mengarah pada subyek-subyek lainnya sampai
sejumlah tertentu dengan ukuran telah tercapainya data penelitian. Teknik
Snowball dipilih untuk mengeksplorasi fenomena bisnis komunitas muslim
pedagang Ngruki. Dengan teknik ini memungkinkan peneliti dapat menguji
calon subyek berdasarkan informasi-informasi yang telah diperoleh
sebelumnya. Proses pengujian dan penentuan secara tepat akan
memudahkan peneliti dalam menganalisa data terutama melalui trianggulasi.
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data ini sangat penting bagi peneliti untuk menemukan
subyek yang benar, sehingga data yang diperoleh dari
subyek pun menjadi data yang benar.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan  metode  kualitatif, yaitu  observasi,
wawancara dan dokumentasi.® Observasi dilakukan untuk
mencermati fakta empiris dari fenomena bisnis komunitas
muslim pedagang Ngruki baik mengenai sosiokultural,
karakteristik muslim pedagang, konsep kerja, prinsip
transaksi antara distributor dan costumer maupun fakt-fakta
empiris lain sesuai dengan topik pembahasan yang perlu
diketahui mendalam melalui indepth interview, sedang
dokumentasi digunakan sebagai bukti jika penelitian benar-
benar dilakukan didaerah Ngruki dengan aktivitas bisnis
atau situasi di sana untuk memperkuat posisi data yang
diperoleh baik melalui observasi maupun melalui
wawancara. Keberadaaan metode dokumentasi sebenarnya
bukan hanya untuk mendukung dan memperkuat metode
lain namun juga metode yang lain mendukung dan
memperkuat metode dokumentasi.

Hal ini menunjukkan ketiga metode di atas memiliki
kekuatan yang sama dan saling mendukung dalam
membentuk data yang valid dan otoritatif. Metode kualitatif
menempatkan manusia, yakni peneliti sendiri sebagai
instrumen utama sehingga adaptasi yang perlu segera
dilakukan dalam kaitannya dengan realitas bisnis komunitas
muslim pedagang Ngruki menjadi sangat mungkin untuk
dilakukan.

Penelitian kualitatif sarat dengan subyektifitas para
subyek yang membuat peneliti berhadapan dengan
kenyataan-kenyataan jamak di wilayah Ngruki, hingga

* Moleong, Metodologi Penelitian. .., 5 dan 9.
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diperlukan pengumpulan data yang cermat dan mendalam.
Pengamatan secara berperanserta (participatory
observation), wawancara yang mendalam (indepth
interview).”

4. Teknik Pengujian Data

Data yang dikumpulkan harus diuji untuk memperoleh
data yang valid, ilmiah dan bisa dipertanggungjawabkan.
Pengujian data mencakup berbagai aspek yang terdiri dari
pengujian  tingkat  kepercayaan, pengujian tingkat
ketergantungan dan pengujian tingkat kepastian. Pengujian
tingkat kepercayaan dilakukan dengan cara pengulangan
pengamatan, dan konfirmasi hasil wawancara. Pengujian
tingkat kepercayaan dilakukan dengan cara pengulangan
pengamatan, dan konfirmasi dari berbagai hasil wawancara.
Pengujian tingkat ketergantungan dilakukan dengan cara
melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan penelitian.
Sedang pengujian tingkat kepastian dilakukan dengan cara
berdiskusi dengan teman sejawat, atau dibenturkan dengan
sumber data yang lain.

Data yang telah diuji harus mencerminkan data yang
benar dan tidak terjadi kesalahan. Meskipun kesalahan tidak
bisa dihindari namun harus dapat direduksi. Untuk
mereduksi tingkat kesalahan sekaligus membuktikan jika

" Wawancara mendalam sering juga disebut wawancara tidak

terstruktur. Dalam wawancara mendalam ini, peneliti berupaya mengambil
peran sebagai pihak yang diteliti (taking the role of the other) untuk secara
intim menyelam ke dalam dunia psikologis dan sosial mereka. Pewawancara
harus mendorong pihak yang diwawancarai agar bisa kemukakan gagasan
dan perasaannya dengan bebas dan nyaman. Karenanya, bahasa yang
digunakan adalah bahasa akrab dan informal. Lihat Dedy Mulyana,
Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),
162. Teknik wawancara yang dilakukan pada informan dan subyek
penelitian yang terkait langsung dengan permasalahan dan fokus penelitian
yang digali. Peneliti melakukan wawancara baik pada saat kegiatan
berlangsung dan ditempat-tempat dilaksanannya, sehingga di saat-saat
seperti ini wawancara dapat dilakukan berdasarkan fenomena yang ada.
Lihat ibid, 183.
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data penelitian bersifat valid dan objektif, maka perlu
adanya verifikasi. Verifikasi dapat dilakukan dengan cara,
a) memeriksa representatifitas, yakni menguji sejumlah
temuan penelitian yang dianggap khas dan representatif
dengan teknik memilah kasus secara sistematis dan
mengambil sampel secara acak,”* b) member check, yaitu
melakukan konfirmasi hasil pengumpulan dan analisis data
kepada beberapa responden penelitian yang dianggap
memiliki kapasitas dan kapabilitas ilmiah, dan c) triangulasi
teori atau temuan data, yakni membandingkan dan menguji
suatu temuan dengan teori lain atau data yang lain."

Verifikasi dengan cara triangulasi menurut Strauss dan
Corbin, tidak hanya terbatas pada triangulasi teori namun
juga triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan
dengan cara membandingkan hasil observasi dengan
wawancara mendalam.” Sedangkan triangulasi teori
dilakukan dengan melihat kembali data dari satu subyek
dengan subyek yang lain yang memiliki topik yang sama.
Rahardjo menyatakan jika triangulasi ialah usaha mengecek
kebenaran data yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut
pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak
mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan
analisis data. Konsep triangulasi Rahardjo didasarkan pada
konsep triangulasi Norman K. Denkin yang meliputi empat
hal, yaitu: triangulasi metode, triangulasi antar peneliti,
triangulasi sumber data dan triangulasi teori.”

L ihat Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data
Kualitatif, terj. Tjetjep Rohidi (Jakarta:Ul Press, 2007), 430.

" Ibid, 434-437.

® Mengenai wawancara mendalam dapat dilihat dalam Robin Legard,
Jill Keegan and Kit Ward, “in-depth Interviews”, dalam Jane Ritchie anad
Jane Lewis (eds.), Qualitative-Research Practice: a Guide for Science
Student and Researchers (London: Sage Publications, 2003), 139.

™ Anssi Perakyla, “Reliability and Validity in Research Based on
Naturally Occuring Social Interaction”, dalam David Silverman, Qualitative
Research: Theory, Method, and Practice (London:Sage Publications, t.th),
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5. Teknik Analisis Data

Salah satu sifat penelitian kualitatif adalah analisis
datanya yang bersifat terbuka dan induktif.” Analisisnya
dikatakan terbuka karena terbuka untuk perubahan,
perbaikan dan penyempurnaan berdasarkan data yang baru
masuk, dan dikatakan induktif, karena berangkat dari bukti
empiris yang berkaitan dengan fenomena bisnis komunitas
muslim pedagang Ngruki. Dalam penelitian kualitatif,
analisis data juga dapat dilakukan pada waktu peneliti
berada di lapangan dan sesudah dari lapangan™ yang
dilakukan secara berkelanjutan serta dikembangkan
sepanjang program.’’ Saat peneliti berada di tengah-tengah
subyek dan lokasi penelitian dimungkinkan terdapat
perkembangan data baru yang juga membutuhkan analisis
baru. Untuk keperluan data agar lebih valid, maka dalam
penelitian ini digunakan teknik triangulasi.

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah memeriksa data melalui sumber lainnya, yakni
informan yang berbeda. Menurut Patton dalam Lexy J.
Moleong, saat bandingkan data dari satu sumber dengan
sumber lainnya, tidak harus adanya kesamaan pandangan,
pendapat atau pemikiran, namun yang penting adalah
peneliti bisa mengetahui alasan terjadinya perbedaan
tersebut.”® Analisis data dalam penelitian tentu disesuaikan
dengan komponen yang diteliti untuk data hasil observasi
yang berbentuk fenomena transaksi bisnis para pedagang
dan pelaku usaha muslim Ngruki dianalisis menggunakan

283-299, dan Bruce L. Burg, Qualitative Research Methods for the Social
Science. (Boston:Allyn and Bacon, 2001), 4-6.

™S, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif (Bandung:

Tarsito, 1996), 29.

76 |h;
Ibid
" Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 192.

"8 Moleong, Metodologi Penelitian. .., 331.
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metode verstehen’®dengan perpektif emik, yakni memahami
alasan serta makna yang dikemukakan oleh subyek
penelitian. Data hasil wawancara dengan komunitas muslim
pedagang Ngruki termasuk konsumen mengenai kegiatan
bisnis mereka menggunakan metode triangulasi dengan cara
membandingkan informasi yang berasal dari sumber atau
informasi lainnya. Kemudian, data yang berasal dari
dokumentasi dianalis dengan reflective thinking®™ yakni
menganalisa secara kritis terhadap sumber informasi.

Data yang diperoleh secara obyektif ditulis dalam
sebuah laporan melalui prosedur yang sistematis. Prosedur
yang dilakukan peneliti adalah melakukan reduksi data,®
menyajikan data,®?dan mengambil kesimpulan.®® Reduksi
data ini dilakukan sebatas data = yang mempunyai
kesesuaian dengan permasalahan, penyajian dilakukan
secara naratif, dan pengambilan kesimpulan dilakukan
setelah semua data terkumpul, tetapi sifatnya masih tentatif,

™ Dalam fenomenologi, Weber menerapkan metode verstehen, yaitu
upaya memahami motif-motif dan pemikiran-pemikiran yang ada di balik
tindakan orang lain dengan cara tidak simpati dan antipati. Lihat Bogdan
and Biklen, Qualitative Research..., 45.

® Furgan, “Pergeseran Sifat Konfessionalitas Pendidikan Nasional
Indonesia”, Jurnal Ulul Albab, Vol. 6, No. 1 (2004), 68.

81 Reduksi data merupakan usaha penyederhanaan temuan data dengan
cara mengambil substansi data sehingga ditemukan kesimpulan dan fokus
permasalahannya. Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif sama
dengan penelolaan data (editing, coding hingga tabulasi data) dalam
penelitian kuantitatif. Reduksi merangkum kegiatan mengikhtisarkan hasil
pengumpulan data selengkap mungkin dan memilah-milahkannya kedalam
satuan konsep tertentu, kategori tertentu atau tema tertentu. Lihat Moleong,
Metodologi Penelitian..., 44.

8 penyajian data (data display) dilakukan karena data yang terkumpul
begitu banyak (bervariasi) sehingga sulit membandingkan, menggambarkan,
bahkan sulit untuk ditarik kesimpulan. Untuk itu perlu dibuat synopsis,
sketsa, matriks dan lain sebagainya, hingga semua data yang banyak bisa
dipetakan dengan jelas. Penyajian data mirip dengan pembuatan tabel atau
diagram dalam tradisi penelitian kuantitatif. Lihat Miles & Huberman,
Qualitative Data Analysis..., 11.

¥ 5. Nasution, Metode Penelitian Kualitatif-Naturalistik, (Jakarta,
Tarsito, 1988), 128-130. Lihat juga tahapan analisa itu dalam Miles and
Huberman, Qualitative Data Analysis..., 21.
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dan karena itu, data harus selalu diverifikasi selama
penelitian berlangsung.®

Selama proses reduksi, data yang diperoleh melalui
teknik observasi juga wawancara mendalam disusun dalam
satuan-satuan sesuai dengan kategorisasi datanya, misalnya
mengenai data sosiokultural Ngruki, karakteristik muslim
pedagang, konsep kerja, prinsip transaksi antara distributor
dan costumer sampai jamaah sebagai legitimasi pada
komunitas muslim pedagang Ngruki. Kategorisasi tersebut
dimaksudkan untuk membangun koherensi antar konsep
yang dapat merespon permasalahan penelitian mengenai
spiritual economy yang terdapat dalam komunitas muslim
pedagang Ngruki. Hasil kategorisasi kemudian disajikan
dalam format naratif yang merupakan karakter genuine
penelitian kualitatif.® Data yang dinarasikan dan dianalisis
kemudian disimpulkan sebagai bagian dari temuan
penelitian. Temuan tersebut dapat dipahami sebagai suatu
yang orisinal jika dialetik dengan berbagai kegiatan faktual
bisnis kaum muslim pedagang Ngruki.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian yang berjudul ”’Spiritual economy Kaum Muslim
Pedagang (Studi komunitas Muslim Pedagang Kampung
Ngruki Cemani Grogol Sukoharjo)” disusun dengan desain
kajian sebagai berikut. Bab Pertama berisi pendahuluan yang
dicantumkan untuk menggambarkan setting penelitian secara
utuh dalam latar belakang masalah mengapa penelitian ini
dilakukan. Berangkat dari latar belakang masalah
dimunculkannya rumusan masalah sebagai fokus penelitian.
Diuraikan pula tujuan dan kegunaan penelitian, batasan
penelitian serta kajian pustaka yang berisi mengenai pelacakan

8 Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis.., 11.

% Penyajian data secra naratif dan masih dalam wujud ungkapan aslinya
merupakan suatu keniscayaan untuk menjamin keabsahan data penelitian.
Lihat Moleong, Metodologi Penelitian..., 175.
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atas kajian-kajian terdahulu yang berkaitan dengan masalah
penelitian sekaligus sebagai upaya pembanding dengan
harapan ingin menunjukkan kekhasan dari penelitian yang
dilakukan. Kemudian diuraikan pula pendekatan teori yang
diterapkan sebagai landasan berpikir dalam menyelesaikan
masalah penelitian. Kemudian, dilanjutkan dengan pemberian
langkah-langkah operasional dalam mencari data dan cara
menganalisanya yang diramu dalam metodologi penelitian, dan
akhirnya bab pertama ini ditutup dengan sistematika
pembahasan yang ingin membuat langkah-langkah sistematika
pada setiap bab dari penelitian yang dijalankan.

Pada Bab Kedua berisi mengenai Ngruki sebuah kampung
muslim di Sukoharjo, dimana pada bab ini ingin menampilkan
sosok Ngruki yang terlabeli radikal dalam kesehariannya yang
unik, menarik dan ditopang dengan sosiokultur dan
kesejarahan kampung ini sehingga membentuk pola pikir
masyarakat, perilaku dalam bertindak sampai dengan
kesuksesan dalam berbisnis. Mengubah sosok kampung
abangan menuju religius adalah hal luarbiasa terjadi di Ngruki.
Selanjutnya mengulik mengenai Ngruki dan Pesantren Al-
Mukmin adalah hal utama dilakukan, karena ternyata pesantren
ini merupakan salah satu episentrum perubahan nyata dalam
membentuk kampung ini selama kurang lebih 40 tahun terakhir
ini, hingga pemikiran serta faham Salafy Haraki dari pesantren
ini ternyata mempengaruhi secara sosial, budaya, ekonomi
serta politik masyarakatnya. Pada Penelitian mendalam,
ternyata menemukan hal yang tidak disangka-sangka, ternyata
ada salah satu budaya Jawa yang terselip tanpa disadari,
bahkan akhirnya menjadi pendorong perilaku dan cara
berpakaian serta religiuitas kaum abangan, yakni budaya
sungkan. Temuan penting lainnya, faham Salafi Haraki yang
diterapkan dalm bidang ekonomi pada komunitas muslim
pedagang, ternyata membawa dampak kesuksesan dalam
ekonomi.
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Bab Ketiga membicarakan mengenai komunitas muslim
pedagang di Ngruki. Komunitas ini muncul bukan melembaga,
namun secara maya karena keterikatan batin para pedagang
dan pelaku usaha di Ngruki. Bab ini berisi mengenai
karakteristik muslim pedagang, dimana para pedagang dan
pengusaha serta pelaku usaha di Ngruki memiliki karakter khas
yang berbeda dengan kampung lainnya. Pada bahasan struktur
sosial dari komunitas muslim pedagang ini, peneliti
menemukan struktur sosial yang tidak disadari ada pada
kampung ini, namun akhirnya semua menjadi setara saat
berhadapan pada kekuatan jamaah. Hal menarik lainnya yang
perlu mendapatkan perhatian, saat membicarakan muslimah
pedagang. Karena ternyata para muslimah memiliki peran
besar dalam mengepulnya dapur rumahtangga dan penggerak
ekonomi penting di sektor perdagangan di Ngruki. Hal ini
sangat menarik saat meneliti motivasi dibalik para muslimah
ini berdagang yang mempunyai peran yang cukup signifikan
dalam perkembangan perekonomian, sedang Dhuha sebagai
spirit ekonomi, merupakan fenomena tersendiri saat
menempatkan shalat sunah, selaiknya shalat fardhu yang
dilakukan oleh sebagian besar pelaku usaha sebagai pendorong
ekonomi  mereka untuk sukses adalah sesuatu yang
mengandung unsur kebaruan yang layak dan menarik dijadikan
penelitian. Bab Terakhir ditutup dengan bahasan yang cukup
penting saat salafy haraki yang menjadi faham sebagian besar
komunitas kaum muslim pedagang Ngruki ternyata berperan
cukup besar sebagai motor penggerak bisnis mereka.

Bab Empat berisi penelitian yang menjawab pertanyaan
mengenai konsep kerja komunitas muslim pedagang di Ngruki
berbeda dipahami secara umum. Secara sederhana yang
dimaksud dengan konsep Kkerja disini adalah dorongan
langsung untuk memenuhi tuntutan kebutuhan hidup, yang
oleh komunitas muslim pedagang di Ngruki dimaknai sebagai
suatu ibadah. Untuk mengejar kebaikan di dunia akhirnya
bermuara pada akherat. Berhubungan dengan konsep Kkerja,
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pada bab ini terbagi atas empat bahasan, diantaranya ritme
kerja sesuaikan dengan waktu ibadah. Fenomena menarik ini
hampir tidak ditemui pada tempat manapun, di mana waktu-
waktu produktif, para pelaku usaha hampir diseluruh Ngruki
tutup karena adzan tiba. Penghentian aktivitas kerja, bahkan
sampai pada mesin produksi adalah hal luarbiasa terjadi dalam
dunia produksi, dan hal ini sangat menarik untuk diteliti.
Bahasan lainnya terkait dengan keuntungan bisnis berbanding
lurus dengan spiritual pelaku bisnis, memang terkait dengan
bahasan diatas, ternyata ritme kerja yang disesuaikan dengan
waktu ibadah yang menunjukkan kesalehan para pelaku usaha
di Ngruki berimbas dengan keuntungan yang diperoleh.
Disamping itu, bagian ini juga membahas mengenai
keseimbangan kesalehan spiritual dan kesalehan sosial pelaku
usaha di Ngruki dari beberapa hasil wawancara menunjukkan
adanya arah jika mereka menerapkan keseimbangan kesalehan
spiritual dan kesalehan sosial untuk kesuksesan usaha maupun
hubungan dengan masyarakat. Bab ini ditutup dengan prinsip
mengambil untung pada komunitas muslim pedagang, pada
penelitian menunjukkan tidak selamanya harga murah akan
menjadi magnet pembeli, sedang seringkali harga mahal, bisa
laku karena faktor tertentu. Hal ini menarik untuk dipelajari.

Pada Bab lima penelitian mulai menukik pada bagian
prinsip transaksi antara distributor dengan pelanggan, akan
terlinat para pelaku usaha di Ngruki menggunakan prinsip
transaksi seperti apa? Apakah murni dengan prinsip transaksi
cara rasional, atau cara spiritual atau gabungan keduanya?.
Keunikan berdagang di Ngruki harus diuji dari tesis filosofis,
apakah keberhasilan ekonomi tidak serta merta ditentukan oleh
variabel ekonomi semata, namun ditentukan oleh variabel
agama? Pengamatan transaksi antar pedagang dan pembeli
secara mendalam penting dilakukan, karena pada akhirnya
akan merujuk suatu teori ekomi tertentu, atau bahkan
menampilkan teori baru mengenai prinsip transaksi antara
distributor dan pelanggan.
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Pada Bab Lima ini berisi tiga bahasan, yang pertama
mengenai membangun trust, sebuah pertanyaan yang ingin
mendapatkan jawaban, apakah faktor ‘trust’ atau kepercayaan
menduduki peran paling penting dalam suatu transaksi dagang
di Ngruki. Bahasan selanjutnya ingin meneliti apakah para
pengusaha atau pelaku usaha ini berupaya membangun citra
saat melakukan tindakan ekonomi? Hubungan antara pelaku
usaha atau komunitas muslim pedagang dengan para
konsumennya apakah memang tulus sebagai distributor-
pelanggan atau memang ada misi lain di dalamnya dengan
membangun citra sedemikian rupa untuk mempengaruhi
keuntungan dengan status yang dianggapnya rendah
(pelanggan). Hal yang paling menarik lainnya akan dibahas
mengenai pertanyaan besar apakah ada manuver politik agama
di balik kesuksesan bisnis di Ngruki? Hal ini perlu diamati
lebih dalam kesalehan spiritual yang ditunjukkan oleh para
pelaku bisnis di Ngruki apakah ada unsur politik agama?
dengan menyumbang, banyak sedekah, memakai pakaian
muslim setiap hari, berjamaah ke masjid tiada putus apakah
hanya sekedar pencitraan agar ‘diakui’ sebagai orang shaleh
dan berimbas pada laku dagangannya?

Bab Enam ini menguak peranan jamaah dalam komunitas
muslim pedagang di Ngruki, ternyata keberadaan jamaah baik
sebagai sebuah komunitas jamaah masjid atau komunitas sosial
memberikan pengaruh yang begitu dominan di wilayah ini.
Komunitas antar masjid seputar Ngruki yang saling terhubung
menjadi semacam penerimaan masyarakat pada individu atau
pelaku usaha. Jamaah dalam komunitas muslim pedagang
Ngruki terbentuk secara maya, bukan terorganisir layaknya
perkumpulan atau perserikatan yang mempunyai nama paten
awalnya secara alamiah yang dimotori oleh kaum santri lalu
meluas pada sebagian besar masyarakat muslim di Ngruki.
Pada Bab Enam terdiri dari empat sub bab diantaranya
mengamati dan menganalisa keberadaan jamaah sebagai
episentrum atau bisa dikatakan sebagai titik pusat dari kegiatan
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di Ngruki. Penelitian ini menguak keberadaan jamaah-jamaah
bukan sekedar mengerjakan sholat berjamaah, namun diperluas
sebagai jamaah ilmu, jamaah sosial, jamaah touring, jamaah
pengerahan masa baik untuk demo-demo maupun untuk
menolong bencana, sampai pada wacana jamaah berbasis
ekonomi Islam. Setiap individu di Ngruki merasa ‘wajib’
berjamaah agar tidak ‘terlempar’ sebagai pribadi penyendiri
dari komunitas muslim Ngruki. Hal ini sangat menarik untuk
diteliti. Sub bab lainnya meneliti mengenai Komitmen Sosial,
dan hal ini sangat khas di Ngruki. Komitmen ini merupakan
perjanjian tidak tertulis atau keterikatan masyarakat atas
norma-norma atau aturan-aturan tertentu yang tidak boleh
dilanggar saat bertempat tinggal atau berdagang di wilayah
Ngruki. Komitmen sosial seperti apa yang harus dipatuhi pada
komunitas muslim pedagang Ngruki?

Ukhuwah sebagai Modal Sosial adalah bahasan
selanjutnya dari bab enam ini. Secara umum, Ukhuwah atau
persaudaraan sesama muslim merupakan modal sosial dimana
terdapat hubungan relasional yang terbentuk atau norma yang
mengkonstruk Kkualitas dan kwantitas hubungan moral dalam
komunitas di Ngruki. “Membeli itu diupayakan dari saudara
sesama muslim, karena jelas halal dan haramnya” atau adanya
jargon; ‘beli di saudara’, begitu sebagian besar responden
ditanya mengenai ukhuwah. Pada komunitas Ngruki jual beli
‘dari komunitas untuk komunitas’, sangat dirasa di kampung
ini. Berawal dari itu, peneliti mengetahui lebih lanjut mengenai
modal sosial yang khas ini.

Bab ini ditutup dengan spiritual economy sebagai
sustainabilitas. Ada hal yang cukup mengejutkan ternyata
trend adanya spiritual economy dimulai awal tahun 2000-an
pada perusahaan-perusahaan di Indonesia maupun dunia.
Ternyata perusahaan-perusahaan yang dilandaskan
aktivitasnya pada nilai-nilai spiritual terbukti bisa sukses,
bertahan dan berkembang dengan baik. Komunitas muslim
pedagang Ngruki bisa sukses karena pilihannya untuk
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melaksanakan spiritual economy dalam bisnisnya dalam
jangka waktu yang sangat lama adalah pilihan yang tepat.
Beberapa bukti dari penelitian awal menyebutkan, para pelaku
usaha di Ngruki sudah menerapkan beberapa hal dengan
menyandarkan bisnisnya pada aspek spiritualitas. Perlu
penelitian lebih tajam mendalam karena pada akhirnya bahasan
terakhir ini menjawab semua pertanyaan dari penelitian ini.

Bab Ketujuh adalah penutup yang berisi kesimpulan yang
berusaha mengeksplorasi atas problem-problem penelitian
yang telah diteliti atau dengan kata lain kesimpulan yang
didapat merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah
dimunculkan sebelumnya. Selanjutnya bab tujuh ini ditutup
dengan saran-saran yang lebih ditunjukkan komunitas muslim
pedagang di Ngruki dan pemerintah pada umumnya, agar
terjalin pengertian yang lebih baik dan mengembangkan
ekonomi masyarakat Ngruki lebih nyata dan tidak hanya
terfokus paradigma radikal semata.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah:

1. Komunitas muslim pedagang Ngruki menjalankan aspek
spiritual (agama) dalam membentuk perilaku keseharian,
maupun perilaku bisnisnya secara ketat yang pada
akhirnya menghasilkan keberlangsungan usaha atau
kesuksesan dalam usaha. Aspek spiritual komunitas
muslim pedagang ini dipengaruhi oleh faham salafy
haraki yang dilabeli radikal oleh beberapa pihak. Faham
ini berpengaruh dalam seluruh aspek kehidupan: agama,
sosial-ekonomi dan politik.

Dalam bidang ekonomi, komunitas muslim
pedagang ini mempunyai ciri khas tersendiri karena
menerapkan konsep ekonomi spiritual diantaranya:
Barang yang diperjualbelikan adalah barang-barang yang
nyata halal, tidak menjual barang-barang haram atau
berbau syubhat (samar-samar) dan gharar (tidak pasti).
Penjual tidak boleh menutupi aib atau cacat barang,
hingga menghindari unsur penipuan. Bisnis yang
dijalankan adalah bisnis yang manfaat untuk umat.
Penjual dan pembeli tidak boleh  melakukan
kezholimanan. Perkara rizki, hanya sebuah wasilah, atau
perantara untuk kemakmuran seseorang, bukanlah tujuan
utama, namun penting. Hal-hal yang berbau haram,
bersifat ragu-ragu atau tidak pasti akan menjauhkan dari
rezeki itu. Para pedagang diharapkan ada unsur welas
asih, tolong menolong hingga tidak hanya melulu
mencari keuntungan semata. unsur zakat, infak dan
sedekah.

Konsep ekonomi spiritual ini akhirnya akan
menimbulkan jihad ekonomi. Komunitas muslim
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pedagang akan melakukan upaya bersungguh-sungguh
dalam bisnis/perdagangan dengan etos kerja keras,
seperti berjihad, hingga mereka bisa sukses.

. Keberhasilan dan suksesnya muslim pedagang di

Ngruki, ada beberapa aspek:

Pertama Komunitas muslim pedagang Ngruki
merupakan komunitas yang taat ibadah. Mereka
mengedepankan kesalehan spiritual, meski ingin selalu
menyeimbangkan dengan kesalehan sosial. Karakteristik
muslim pedagang sangat khas yakni semangat dhuha
sebagai salah satu spirit ekonominya, bekerja keras
jujur, tidak menjual barang subhat atau meragukan
adanya ta’awun gemar sedekah dan infak yang
jumlahnya melebihi ekspektasi banyak orang. Struktur
sosial pada komunitas muslim pedagang Ngruki,
digolongkan menjadi tiga yaitu pedagang skala besar,
pedagang skala menengah dan pedagang skala kecil.
Muslimah pedagang merupakan salah satu unsur
pengerak ekonomi masyarakat yang tidak bisa
disepelekan karena mereka berpotensi sangat besar. Satu
hal yang cukup menarik, saat ritme bekerja disesuaikan
dengan waktu shalat.

Keuntungan bisnis berbanding lurus dengan
spiritual pelaku usaha dimana pelaku usaha jika
ibadahnya baik, maka ia akan memperoleh kesuksesan
dunia maupun akherat. Besaran atau persentese
keuntungan bisnis dihitung berdasarkan modal, biaya
dan pertimbangan standar keuntungan yang berlaku.

Kedua, Prinsip transaksi antara distributor-
pelangganan dalam model bisnisnya, komunitas muslim
pedagang menerapkan unsur spiritualitas dalam kegiatan
bisnisnya. Etos kerja keras dalam Islam menjadi
pedoman kesuksesan berbisnis mereka. Keberadaan
pesantren tetap menjadi panutan untuk model bisnis
syar’i, lewat contoh dan tausiyah para ustaz. Empat
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prinsip traksaksi yang terlihat adalah prinsip tauhid,
keseimbangan, kehendak bebas dan tanggung jawab.

Membangun kepercayaan (trust) sangat penting
bagi pedagang Ngruki karena produk makanan sangat
rentan terkena isu-isu negatif yang akan menghancurkan
perusahaannya yang berkompetisi dengannya. Bersifat
jujur dan terbuka merupakan salah satu cara membangun
trust. Pengakuan citra sebagai orang saleh (melakukan
ritual ibadah shalat) dan gemar sedekah atau kesalehan
spiritual menduduki tempat utama.

Kecurigaan Peneliti mengenai manuver politik
agama memang terbukti untuk pengusaha atau pedagang
dari kaum abangan, namun tidak terlihat bagi kaum
santri, atau kaum abangan yang berubah menjadi kaum
santri. Mereka melakukan ini semua untuk kepentingan
bisnis mereka.

3. Jamaah sebagai episentrum, komunitas muslim pedagang
di Ngruki membentuk suatu jamaah pada awalnya secara
alamiah,yang dimotori oleh kaum pesantren memberikan
arahan jika pada dasarnya muslim itu melaksanakan
shalat lima waktu ke masjid secara jamaah. Masjid
menjadi episentrum berkembang sebagai sarana halagoh,
pengajian akbar, pengumpulan dana galang aksi, jumat
berkah, perpustakaan digital masjid dan sarana diskusi.

Ukhuwah yang ingin dicapai oleh masyarakat
Ngruki merupakan suatu ikatan perekat sosial ekonomi
yang sangat erat juga berpengaruh secara signifikan pada
pencapaian kemajuan masyarakat. lkatan batin Jamaah
Ngruki ini karena se-fikrah satu ideologi, pemahaman
dan satu tujuan dalam memandang tujuan hidup.
Penelitian pada komunitas ini menunjukkan prinsip ‘dari
kita untuk kita’ dan ‘belanja disaudara’ merupakan salah
satu bagian dari jihad ekonomi dan jargon penting untuk
menunjukkan kemandirian jamaah, saat mereka
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mencoba memenuhi kebutuhannya sendiri dan akhirnya
kessuksesan berpulang pada diri mereka sendiri.

Segala gerak dan perilaku ekonomi pedagang

Ngruki dalam melakukan usahanya selalu dikaitkan oleh
kesalehan spiritual mereka. Hingga kesukesan muslim
pedagang Ngruki dalam berbisnis tidak hanya ditentukan
oleh variabel ekonomi semata, namun juga oleh variabel
spiritualitas.

B. Rekomendasi Temuan

Disertasi ini telah terselesaikan namun demikian, penelitian

ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu, masukan dan saran
masih peneliti butuhkan untuk kesempurnaan disertasi ini dan
penelitian selanjutnya. Disamping hal tersebut, peneliti
menemukan beberapa hal yang bisa dijadikan acuan atau
masukan bagi penelitian selanjutnya yaitu:

1. Untuk Penelitian selanjutnya
a. Model bisnis berbasis spiritual pada sebuah

komunitas atau kampung perlu mendapatkan
perhatian lebih serius dari pihak-pihak yang terkait,
agar selain bisa meniru role model bisnis untuk
kesuksesan kampung atau komunitas yang lain,
pemerintah atau dinas yang terkait bisa memberikan
pembinaan agar produk atau usaha yang dijalankan
lebih lancar dan sukses lagi. Model bisnis spiritual
pada kampung-kampung yang ditengarai radikal oleh
beberapa pihak ini jarang mendapatkan sentuhan
penelitian. Untuk itu, lahan penelitian ekonomi
berbasis spiritual ini masih luas untuk dikembangkan.

. Jaringan jamaah ternyata jika menyimpan potensi

yang luarbiasa jika sudah berbisnis. Jaringan jamaah
yang ditengarai radikal ini (model salafi haraki)
adalah pebisnis yang tangguh dan bisa menjadi
kekuatan bisnis besar yang jarang digunakan untuk
penelitian. Lahan penelitian ini masih terbuka lebar
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dan sangat memungkinkan menjadi penambah
khazanah keilmuan yang berharga.
2. Untuk Komunitas Muslim Pedagang

a. Komunitas muslim pedagang Ngruki yang sangat
percaya pada tokoh agama (ustadz) sangat rentan
untuk mengikuti apapun yang disarankan atau
dikatakan oleh tokoh tanpa melihat kebenaran atau
validitas berita akan berbahaya jika menyangkut hal-
hal yang salah. Untuk itu diperlukan tokoh yang
bersih dan dapat dipercaya yang tidak hanya asal
mengambil berita atau share (media sosial) walaupun
berbau agama sekalipun tanpa dilihat kebenarannya.
Hal ini sangat berbahaya untuk umat.

b. Komunitas muslim pedagang Ngruki diharapkan
tidak mudah termakan isu yang akhirnya akan
merugikan pedagang lainnya. Perlu diteliti lebih
lanjut berita mengenai ketidakhalalan produk penjual
lain, ketidaksyar’ian dalam penyajian ataupun
produksinya atau hal-hal yang berhubungan dengan
kebersihan dan lain sebagainnya.

c. Perlu membuka jaringan dengan ‘dunia luar’ dari
wilayah Ngruki dan sekitarnya untuk mendapatkan
kesempatan lebar dalam jaringan bisnis.
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2014 Pengembangan FITK IAIN 14 Maret 2014
Kurikulum Surakarta
Penyempurnaan
Kurikulum dan
Silabu

2014 Lokakarya Pusat 22 Mei 2014
Kurikulum Bahasa Pengembangan
Arab Bahasa IAIN

2014 TOT “Bersama Santri | BNPT 19-21 Oktober
Mencegah 2014
Terorisme”

2014 Pengembangan LPM IAIN 05 November
Kompetensi Surakarta 2014
Profesional dalam
Penyusunan
Kurikulm KKNI

2014 Talkshow IAIN Ka 06 November
Surakarta Membaca Perpustakaan 2014
“membaca Sebagai IAIN Surakarata
Gaya Hidup”

2014 Workshop FITK IAIN 13 Nopember
Penyusunan Surakarta 2014
Kurikulum Pragram
Studi Berbasis KKNI

2014 Workshop Advokasi | Cisform UIN 20-23
Sosial Sunan Kalijaga | November

Yogykarat 2014

2015 Standarisasi FITK IAIN 15 January

Akreditasi Jurnal at Surakarta 2015

Tarbawi dan Jurnal
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Sastra dan Bahasa

2015 Workshop LPM IAIN 05 Maret 2015
Penyusunan Surakarta
Instrumen
Pengukuran Capaian
Sasaran Mutu

2015 Workshop LPM IAIN 11 Maret 2015
Pengembangan SPMI | Surakarta

2015 Workshop Review LPM IAIN 12 Maret 2015
Kurikulum Surakarta

2015 Quality Awareness, UNIBA 20-21 April
Penyusunan Surakarta 2015
Dokumen Sasaran
Mutu dan Standar
Operasional Prosedur

2015 Workshop Kurikulum | Asosiasi Dosen | 10 Mei 2015
Fakultas Adab IImu Adab
Merujuk KKNI

2015 Perumusan Sistem LPM IAIN 22 Mei 2015
Tracer Alumni Surakarta

2015 Workshop LPM IAIN 03 Juni 2015
Manajemen Mutu Surakarta
Berbasis ISO

2015 Finalisasi Kurikulum | LPM IAIN 16 Juni 2015
IAIN Surakarta Surakarta
Berbasis KKNI

2015 Workshop LPM IAIN 01 Juli 2015
Konsorsium Surakarta
Keilmuan IAIN
Surakarta

2015 Workshop LPM IAIN 10 Juli 2015
Penyusunan SOP Surakarta
Penelitian dan
Pengabdian

2015 Lokakarya FITK IAIN 11 Agustus
Kebijakan, Standar, Surakarta 2015
Manual dan Prosedur
Manual Mutu KBM

2015 Tinjauan Manajemen | LPM IAIN 30 November
Fakultas Surakarta 2015

2015 Workshop Fitur Baru | IAIN 02 Desember
Istem Informasi SURAKARTA | 2015
Akademik
(SIAKAD)

2015 Workshop FITK IAIN 23 Desember
Pengembangan Jurnal | Surakarta 2015
Online Terakreditasi

2016 Pelatihan Sistem LPM UGM 16-17 Juni
Penjaminan Mutu 2016

Internal (SPMI-PT)
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2016 Pelatihan Audit Mutu | LPM UGM 18-19 Juni
Internal (AMI-PT) 2016

2016 Workshop Capacity LP2M IAIN 03 Juni 2016
Building Calon Surakarta
DPLMKKN 2016

2016 Workshop Persiapan | FITK IAIN 22 Juni 2106
Akreditasi Program Surakarta
Studi

2016 Workshop IAIN 30 Agustus
Penyamaan Persepsi SURAKARTA | 2016
Instruktur Standar
Kompetensi Lulusan
Tahun 2016

2016 Workshop FITK IAIN 06 September
Penyusunan Standar | Surakarta 2016
Operasional
Prosedural (SOP)
FITK

2016 Workshop Roadmap IAIN 19 Oktober
Akreditasi Jurnal SURAKARTA | 2016
IAIN Surakarta

2017 Workshop UNIBA 19 Januari
Penyusunan Surakarta 2017
Roadmap Penelitian
dan Pengabdian
Masyarakat berbasis
RIP

2017 Workshop Review IAIN Surakaarta | 15 Agustus
Buku Pnduan SKL al 2017
Quran dan Ibadah

2017 Workshop Nasional IAIN Surakaarta | 19-20
Metodologi September
Penelitian Responsif 2017
Gender

2017 Workshop IAIN Surakaarta | 25 September
Peningkatan 2017
Kompentensi Lulusan
SKL Ibadah

2018 Sarasehan Akreditasi | IAIN Surakaarta | 19 Februari
Perguruan Tinggi 2018
Berbasisi 1ISO
9001:2015

2018 Quglity Management | IAIN Surakaarta | 27-28 Februari
System (QMS) 2018
Internal Auditor

2018 Workshop Sistem IAIN Surakaarta | 3-4 Mei 2018
Akreditasi Program
Studi Berbasis Online

2018 Sarasehan Review IAIN Surakaarta | 24-25 April
Kurikulum Institut 2018

2018 Workshop LP2M IAIN 16-17 Juli
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Metodologi
Penelitian
“Reformulasi Riset di
PTKI; Metode,
Praktek dan Konteks”

Surakarta

2018

PENGALAMAN PENELITIAN/PENGABDIAN

Tahun

Judul Penelitian

Ketua/ang
gota Tim

Sumber
Dana

2010

Model dan Strategi
Pengembangan Program dan
Media Dakwah Organisasi
Massa Islam di Surakarta
(Studi terhadap Majlis
Tafsir Al Quran dan Jamaah
Anshorut Tauhid)

Ketua

LPM
UNIBA

2012

Persepsi Mahasiswa
Terhadap kompetensi
Mengajar Dosen (Studi di
Program Studi Pendidikan
Agama Islam Pada Fakultas
Tarbiyah Dan Bahasa IAIN
Surakarta)

Anggota

DIPA IAIN

2013

Monitoring Metode
Pembelajaran PAIKEM pada
Prodi PBA FITK IAIN
Surakarta

Ketua

BOPT IAIN

2013

Pembiaan Mental Spiritual
Bagi Para Mantan Pekerja
Seks Komersial (PSK)

DI SURAKARTA

Ketua

Diktis
KEMENAG

2014

PERCEPATAN
PEMBELAJARAN AL-
QUR’AN DENGAN
METODE TASMUR DAN
NUN PADA
MASYARAKAT
MARGINAL

Anggota

Diktis
KEMENAG

2014

MODEL
PENERJEMAHAN
BAHASA ARAB DENGAN
MEDIA INTERNET,
KORAN DAN MAJALAH
BERBAHASA ARAB
DALAM
PEMBELAJARAN
TARJAMAH DI KELAS
PRODI PBA FITK IAIN
SURAKRTA

Ketua

BOPT IAIN

2015

Persepsi Siswa Madrasah/

Ketua

BOPT IAIN
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Sekolah Kelas Akhir
Terhadap Prospek
Pembukaan Prodi Baru
Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) pada Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Surakarta

2015 PROGRAM Anggota Diktis
PENINGKATAN KEMENAG
KEMAMPUAN
MEMBACA DAN
MENGHAFAL AL-
QUR’AN BAGI PARA
LANSIA DI SURAKARTA

2016 KYAI AGENG HENIS Ketua BOPT IAIN
DALAM SEJARAH
INDUSTRI BATIK
LAWEYAN SURAKARTA

2017 ENTREPRENEUR “MBOK | Ketua BOPT IAIN
MASE” DALAM
SEJARAH INDUSTRI
BATIK LAWEYAN
SURAKARTA

2017 | PEMBELAJARAN Ketua BOPT IAIN
BERSAMA PARA LANSIA
DI PANTI JOMPO
AISYIAH SURAKARTA
(FOKUS
PEMBELAJARAN
MEMBACA DAN
MENGHAFAL AL-
QUR’AN)

KARYA ILMIAH*

A. Buku/Bab Buku/ Jurnal

Tahun Judul Penerbit/Jurnal
2004 Adlwa’u “Ala As Sunah al Jurnal Al
Muhammadiyah Mukminun
2006 TERORIS Kenapa Mesti Jurnal Al
Dialamatkan ke Umat Islam Mukminun
2006 Makar Musuh-Musuh Allah Jurnal Al
Mukminun
2007 Intifadha Perjuangan Panjang Jurnal Al
Melawan Zionis Mukminun
2006 Membudayakan Akademik Islami Jurnal llmiah
GEMA /ISSN
2006 Ibrahim, Potret Keluarga Muslim Penerbit Koran
Yang Hanif Solo Pos
2007 Agribisnis Dalam Prespektis Jurnal Agronomika
Syareah Islam /ISSN
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2007 Zakat Sebagai Motifator Jurnal Ekonomi
Pemberdayaan Ekonomi Umat Islam
SYIRKAH/ISSN
2008 Pendayagunaan Pesantren Dalam Jurnal Agronomika
Pelestarian Lingkungan Hidup /ISSN
2008 AKULTURASI BUDAYA ISLAM | Mahameru Press
DALAM TRADISI / 1ISBN/Buku
SAPARAN/YAQOWIYU DI
JATINOM KLATEN
2008 Etika Bisnis Islam Jurnal llmiah
GEMAV/ISSN
2008 Menyongsong Khilafah Islamiah Jurnal Al
Mukminun
2008 Fenomena Aliran Sesat dari masa Jurnal Al
ke masa Mukminun
2009 Pendayagunaan Pesantren dalam Jurnal Agronomika
Pelestarian Lingkungan hidup /ISSN
2009 Aliran Sesat dari masa ke masa Jurnal Al
Mukminun
2009 Lingkungan Hidup dan Moralitas Penerbit Koran
Religius Solo Pos
2009 Singkretisme dalam Tradisi Penerbit Koran
Yagowiyu Solo Pos
2009 Singkretisme Tradisi Nyadran Penerbit Koran
Solo Pos
2010 Manusia Alam dan Tuhan Jurnal Agronomika/
ISSN
2010 Etika Bisnis Islam Jurnal IImiah
GEMAV/ISSN
2010 Merajut Taubat di Bulan Maghfiroh | UNIBA NEWS
2011 Bencana Antara Spiritual dan UNIBA NEWS
Klenik
2011 Hikmah di Balik Perang UNIBA NEWS
2011 Ketika Pintu Surga Telah Dibuka UNIBA NEWS
2011 Marjinalisasi Peranan Islam dalam | Jurnal Al
Perjuanagan Kemerdekaan Mukminun
Indonesia
2011 Qurban Memenggal Sifat UNIBA NEWS
Hewaniyah
2011 Wanita Karir Dalam Pandangan Jurnal Manajemen
Islam Bisnis
Syareah/ISSN
2011 Umar bin Abdul Aziz Jurnal Al
Mukminun
2012 Hikmah “Seandainya,, UNIBA NEWS
2012 INTERELASI NILAI BUDAYA Beranda

JAWA DAN ISLAM DALAM
TRADISI YAQOWIYU DAN
MALEM SELIKURAN DI
KERATON SURAKARTA

Plubishing/ ISBN
BUKU
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2012 Seandainya UNIBA NEWS

2012 Hidonistic Society, Mengira Surga | UNIBA NEWS
Padahal Neraka

2012 Berhaji Di Depan Rumah UNIBA NEWS

2012 Keadilan Dan Baju Besi Ali UNIBA NEWS

2013 Pemimpin Yang Digugat UNIBA NEWS
Rakyatnya

2013 Pendidikan Humanis Dalam UNIBA NEWS
prespektif Islam

2013 Pendidikan Agama Islam untuk Fataba press/ ISBN
Perguruan Tinggi Umum BUKU

2014 Khazanah Islam, Menjemput Gerbang Media/
Malam Seribu Bulan ISBN BUKU

2014 Menepis Krisis Akhlag Dari Kisah | UNIBA NEWS
Nabi Ibrahim

2014 Syech Sudais; Sumpah Baik UNIBA NEWS
Berakhir indah

2014 Nilai Segelas Air UNIBA NEWS

2014 Perlindungan Penduduk Sipil dan Jurnal llmiah
etika Perang Dalam Islam GEMAV/ISSN

2014 Yagowiyu, Transformasi Solo Pos
Humanisme Teosantris

2014 Ipteks Products For Export Industry | SIBR Hongkong-
Wood Crafs Furniture In The Nakhon Ratchasima
District Klaten Central Java Rajanhat University
Indonesia

2015 Neraca Imbang dunia Akherat UNIBA NEWS

2015 10 Langkah Agar Doa Dikabulkan UNIBA NEWS

2015 Radikalisme Islam Antara Jurnal llmiah
Pelabelan dan Kontruksi Sosiologi | GEMA/ISSN

2015 Ipteks Effect For Export Products, WCBM- People
Govermentt Policy, Environmental | and Global
Of Relegious Culture Social, Cost Bussiness
Efficiency Of Export Performance | Association
Craft Wood Furniture In Klaten (P&GBA) Kyung
Central Java Hee University in

Korea. Korea,
Republic of (south)

2015 Kapita Selekta Pertanian Dalam IAIN Press/ ISBN
Prespektif Islam BUKU

2016 Pengembangan Sosial Proseding
Kemasyarakatan Pembinaan Mental
Spiritual bagi Para Mantan Pekerja
Seks Komersial (PSK) di Surakarta

2017 Kyai Ageng Henis Dalam Sejarah Jurnal Ilmiah
Insdustri Batik Laweyan Surakarta | GEMA/ISSN

2017 Sejarah Pahitnya Garam Nusantara | Solo Pos
(Gagasan 1 Agustus)

2017 Dilemma Pakem dan Showbiz Solo Pos

(Gagasan 8 November)
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2017

Sekaten, Ritual dan Dakwah
(Gagasan 02 Desember)

Solo Pos

B. Pemakalah/Poster

Tahun Judul Penyelenggara
2007 Agribisnis Dalam Prespektis Fak. Pertanian
Syareah Islam Uniba
2007 Pembangunan Pertanian, Perikanan | Fak. Pertanian
dan Perkebunan Dalam Prespektif Uniba
Syareah
2008 Zakat Dan Pemberdayaan Ekonomi | Fak. Pertanian
Umat Uniba
2010 Manajemen Fundrising Bagi LP3M UNIBA
Takmir Masjid
2011 Fenomena Muharram Dalam LKIA PP Al
Tinjauan Syar’i Mukmin
2014 “Good Governance Menuju UNIBA dan PLN
Kesejahteraan dan Kemandirian” Surakarta
2016 Akulturasi Islam, Jawa dan Hindu ADIA UIN Ar
pada Masjid Laweyan Surakarta Raniry Aceh
2018 Call For Papers DESIGN Universitas
THINKING FOR Gajayana Malang
ENTREPREENEURSHIP
2018 “ENTREPRENEUR “MBOK ADIA ANNUAL
MASE” IN HISTORY OF BATIK FORUM &
INDUSTRI IN LAWEYAN ICCLAS
SURAKARTA”
KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM
Panitia/
Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara| Peserta/
Pembicara
2010 | Pelatihan Manajemen LP3M Nara
Fundrising Bagi Ta'mir Masjid | UNIBA Sumber
2010 | Seminar Nasional Kementrian | Peserta
Pengembangan Akademik Agama RI
Ma'had Aly “Penguatan Tradsis
Keilmuan Ma"had Aly sebagai
Center of Excellence”
2010 | Workshop Manajemen UIN Peserta
Perpustakaan Jogjakarta
2010 | TOT Mengusung Pusat Study | Peserta
Moderasi/Wasathiyah dan Al Quran
Toleransi untuk Indonesia
Damai
2011 | Seminar Nasional Tantangan UNIBA Peserta
Kepemimpinan menghadapi Surakarta
Dinamika Bangsa dan Milenium
Development Goals (MDGS)
2011 | Seminar Nasional Reformulasi STAIN Peserta
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Peran Perguruan Tinggi Agama | Surakarta
Islam di Era Tekonologi
Informasi dan komunikasi;
Tantangan dan Harapan
2011 | Seminar Nasional Peran IAIN Peserta
perguruan tinggi Dalam Surakarta
Membentuk Karakter Bangsa
2011 | Workshop Metode UIN Peserta
Pembelajaran Aktif Ustadz- Jogjakarta
ustadzah Pesantren Surakarta
2012 | Sosialisasi dan Telaah Tafsir Lajnah Peserta
Tematik dan Tafsir lImi Pentashihan
Mushaf al
Qurtan
Balitbang
Kemenag
2012 | International Seminar on IAIN Peserta
Islamic and Culture “Peace in Surakarta
Culture Perspective”
2012 | International Seminar of Islamic | FTB IAIN Peserta
Education and Humam Rigth Surakarta
held by Islamic Education and
Language Faculty, State Islamic
Intitut of Surakarta
2012 | The International Seminar on Ushuludin Peserta
“integrative Model in Islamic dan Dakwah
Boarding School of IAIN
Entrepreneurship in PTAI” Surakarta
2012 | Rakor Kopertais dengan Kopertais X | Peserta
Pimpinan PTAIS se Jawa
Tengah
2012 | International Seminar on IAIN Peserta
Islamic and Culture “Peace in Surakarta
Cultural Perspectives”
2012 | The International Seminar On IAIN dg Peserta
“Integrative Model Islamic Yayasan
Boarding School of Nurul Hayat
Entrepreneurship in PTAI”
2012 | In The International Seminar of | 1AIN Peserta
Islamic and Human Rights Held | Surakarta
by Islamic Education
2012 | Penangkalan Faham KEMENAG | Peserta
Radikalisme Bagi Pendidik RI
Agama
2012 | Peran Institusi Keagamaan IAIN Peserta
Dalam Membangun Peradaban Surakarta
Multikultural
2012 | Menggagas UIN Surakarta IAIN Peserta
Antara Peluang dan Tantangan | Surakarta
2013 | Lembaga Keuangan Islam; UMS Peserta
Antara Kegiatan Ekonomi dan Surakarta
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Pengembangan Kesadaran
Keberagamaan

2013 | Semiloka dan Rakernas Badan UMM Peserta
Kerjasama Perguruan Tinggi Malang
Islam Swasta (BKS-PTIS) se
Indonesia

2013 | Seminar Strategi Membangun LPM IAIN Peserta
Budaya Mutu IAIN Surakarta Surakarta

2013 | Seminar Akulturasi Islam dalam | IAIN Peserta
Budaya Jawa Surakara

2013 | Seminar Sistem Pendidikan FITK IAIN Peserta
Humanis Relegius Dalam Surakaarta
prespektif PGRA

2013 | Seminar Merevitaformasi Pascasarjana | Peserta
Islamic Studies di PTAI untu UIN
Membangun Karakter Bangsa Jogjakarta

2014 | Seminar Internasional “Arah Fak Peserta
Pengembangan Pemikiran dan Ushuludin
Dakwah IslamMenuju dan Dakwah
Masyarakat Ekonomi ASEAN IAIN
(MEA) 2015 Surakarta

2014 | Seminar Internasional “Cresent IAIN Peserta
Vasibility; An Affort to Find an | Walisongo
Objective Crascent Vasibility
Criterion

2014 | Seminar Nasional “Good UNIBA Nara
Governance Menuju Surakarta Sumber
Kesejahteraan dan
Kemandirian”

2014 | Conference on Interdiciplinary SIBR Peserta
Bussiness and Economics
Research in Hongkong

2015 | SeminarMeningkatkan IAIN Peserta
Kontribusi Pendidikan Islam SURAKRT
Sebagai Investasi Masa depan A
Peradaban Bangsa

2015 | Metodologi Penelitian Dosen, LP2M IAIN | Peserta
Reformasi Agenda Riset Islamic | Surakarta
Studies

2015 | World Conference on Bussiness | WCBM Peserta
and Management

2016 | The 1 Annual International ADIA dan Peserta
Syimposium on “Islam And UIN Ar
Humanities” Forum Dekan Raniry
Asosiasi Dosen IlImu Adab dan Banda Aceh
Humaniora

2016 | The 1 Annual International ADIA dan Nara
Syimposium on “Islam And UIN Ar Sumber
Humanities” Forum Dekan Raniry
Asosiasi Dosen lImu Adab dan Banda Aceh

Humaniora
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2016 | Pelatihan Membaca dan FITK IAIN Nara
Menulis Arab Pegon bagi Guru | Surakarta Sumber
Madrasah Diniyah se Kab.

Sukoharjo

2016 | Seminar Praktek Keahlian FITK IAIN Peserta
Urgensi Tarjamah Fauriah Surakarta

2016 | FGD Analisis komponensial dan | FITK IAIN Peserta
Model Aplikasi Analisis Surakarta
Komponen Makna

2016 | FGD Pola-pola Pembahasan FITK IAIN Peserta
daalam Pengajaran Bahasa Arab | Surakarta

2016 | FGD Desain Program FITK IAIN Peserta
Pengabdian Dosen FITK Surakarta

2016 | MUNAS Il PPSI & Seminar FIB UI Peserta
Nasional Sejarah Lokal Jakarta

2016 | One Day Discussion with FITK IAIN Peserta
RELO, Surakarta

2017 | FGD Assessment of Existing Pusat Studi Peserta
Economic Skill Oriented Timur
Programme for Youth Tengah dan

Perdamaian
Global

2017 | The 2 Annual International Peserta
Syimposium on “Islam And ADIA
Humanities; Ma;ay Local
Wisdom” Forum Dekan
Asosiasi Dosen Ilmu Adab dan
Humaniora

2017 | Seminar Towards World Class IAIN Peserta
University; Vuilding a Surakaarta
University Forum

2017 | Refreshment Auditor AMI LPM IAIN Peserta

Surakarta

2018 | Seminar llmiyah Daya Saing Pasca Peserta
Bangsa di Tengah Globalilsasi Sarjana
dan Digitalisasi UNIBA

Suraakarta

2018 | Seminar Syair Sebagai Ajaran IAIN Peserta
Agama dan Nasehat Tentang Surakaarta
Akherat

2018 | Strategi Penulisan dan Publikasi | CISSReC Pemateri
Artikel di Journal Internasional

2018 | Strategi Penulisan dan Publikasi | CISSReC Peserta
Artikel di Journal Internasional

2018 | Refreshment Asesor Beban LPM IAIN Peserta
Kerja Dosen (BKD) Surakarta

2018 | Penguatan Jaringan Masyarakat | CISForm Pemateri
dan Pemerintah dalam UIN Jogja
Penanggulangan Terorisme

2018 | Penguatan Jaringan Masyarakat | CISForm Peserta
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dan Pemerintah dalam UIN Jogja
Penanggulangan Terorisme

2018 | FGD Kerjasama Internasional, ISIO IAIN Peserta
Penyusunan SOP Kerjasama Surakarta
Internasioanl

2018 | ADIA ANNUAL FORUM & ADIA Moderator
ICCLAS “Contemporary Islam
and Culture In Southeast Asia
and Middle East”

2018 | Konferensi lImiah Penelitian LP2M IAIN | Peserta
Responsif Gender Surakarta

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Daftar
Riwayat Hidup ini adalah benar dan apabila terdapat
kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkannya .

Surakarta,

Yang menyatakan,

Desember 2018

Muh. Fajar Shodiq, S.Ag., M.Ag.
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